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ABSTRAK 

Delima Febriyani (2025) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Ikatan 

Kimia. 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik saat ini masih tergolong rendah 

sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi 

Ikatan Kimia. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2025/2026 di kelas XI Kimia SMA Negeri 2 Tambang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode Kuantitatif dan desain yang digunakan adalah Pretest-

posttest Non-Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini terdiri dari 

dua kelas dengan teknik Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah soal essay. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji-t untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dan uji koefisien determinasi untuk mengetahui 

besar pengaruh. Diperoleh hasil uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan perolehan rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebesar 80,4 dan kelas kontrol sebesar 68,3. Uji koefisien determinasi 

diperoleh nilai (r
2
) = 0,117, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi ikatan kimia sebesar 11,7%. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Ikatan 

Kimia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat signifikan dalam suatu 

daerah sebagai sarana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks persaingan global saat ini, 

kompetensi menjadi faktor utama yang menentukan harkat dan martabat 

manusia. Oleh karena itu, pendidikan berfungsi tidak hanya untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik, tetapi juga untuk membentuk 

kepribadian yang berkarakter, sehingga mampu melahirkan generasi bangsa 

yang berpendidikan serta memiliki kemampuan unggul (Suarni et al., 2022). 

Salah satu permasalahan yang sering dijumpai dalam dunia pendidikan  

adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis selama proses pembelajaran di sekolah. Proses 

pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Namun pada praktiknya, pelaksanaan 

pembelajaraan sering kali belum efektif dalam mendorong peningkatan 

kemampuan, minat, bakat, serta keterampilan peserta didik secara optimal 

(Zahro & Lutfianasari, 2024). 

Kemampuan berpikir kritis (KBK) merupakan bagian dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang berkaitan 

erat dengan pencapaian prestasi akademik peserta didik. Berpikir kritis dapat 

dipahami sebagai kemampuan intelektual yang mendukung keterampilan 

1 

 



2 
 

 
 

dalam membangun konsep, mengimplementasikan, menganalisis, mensintesis, 

serta mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui pengamatan, 

pengetahuan, penalaran logis, diskusi, maupun berbagai sumber lainnya. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dan diajarkan 

kepada peserta didik agar mereka terlatih dalam mengamati permasalahan, 

mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan pengamatan, 

mengumpulkan data, serta menarik kesimpulan secara rasional. Kemampuan 

tersebut mampu membuat peserta didik berpikir secara logis dan tidak mudah 

menerima informasi tanpa melalui proses penalaran yang kritis (Sani et al., 

2020). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kecakapan peserta didik dalam 

menganalisis suatu pendapat, menggunakan penalaran logis untuk menarik 

kesimpulan, melakukan penilaian, serta menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan suatu persoalan cenderung menghasilkan kualitas 

akhir tugas yang lebih baik dan bermutu (Habibah et al., 2022). Namun 

demikian, sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan kemampuan berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu 

permasalahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam mengemukakan pendapat masih tergolong rendah (Damayanti et al., 

2022). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan, yaitu keterampilan individu untuk menguji 
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pengetahuan atau pernyataan dengan menggunakan kriteria tertentu sebelum 

menetapkan keputusan. Kemampuan ini juga mencakup kecakapan dalam 

mengemukakan bukti terhadap informasi yang didengar maupun dibaca, serta 

tidak serta-merta menerima pendapat orang lain tanpa disertai pembuktian 

yang didasarkan pada landasan teori yang relevan. Kemampuan berpikir kritis 

menjadi kebutuhan penting bagi setiap individu dalam menghadapi berbagai 

permasalahan, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun secara personal. 

Di Indonesia, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah 

yang tercermin dari capaian pengetahuan sains pelajar Indonesia yang berada 

pada peringkat 48 dari 56 negara (Malasari et al., 2022). 

Pembelajaran sains, khususnya pada mata pelajaran kimia merupakan 

proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dan terstruktur. Salah satu 

materi penting dalam pembelajaran kimia adalah ikatan kimia. Materi ini 

memiliki karakteristik yang bersifat abstrak karena menuntut keterpaduan 

antara pemahaman konsep dan penerapannya. Sifat abstrak tersebut terlihat 

pada pembahasan mengenai mekanisme pembentukan ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan kovalen koordinasi, serta ikatan logam. Selain itu, dalam 

pembelajaran kimia peserta didik juga dituntut untuk menganalisis tingkat 

kepolaran suatu senyawa serta menentukan jenis ikatan yang terkandung di 

dalamnya (Sari et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMAN 2 Tambang, 

ditemukan bahwa pembelajaran saat ini menggunakan pendekatan saintifik dan 

diskusi kelompok. Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum berkembang 
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secara optimal, karena siswa belum sepenuhnya mampu memahami informasi 

yang diberikan, menganalisis informasi, menganalisis hubungan antar konsep, 

serta menilai dan menanggapi pendapat. Selain itu, siswa juga mengalami 

kesulitan dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari jawaban yang 

diberikan, serta melakukan refleksi. Jika diberikan soal HOTS, siswa yang 

memiliki kemampuan sedang keatas bisa menganalisis dan menjawab soal 

dengan baik dan bagi yang berkemampuan rendah masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikannya. 

Perhatian terhadap pemilihan dan penerapan model pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai 

solusi adalah model pembelajaran problem based learning. Model 

pembelajaran ini memiliki tahapan pembelajaran yang dirancang untuk 

menstimulasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Amini et 

al., 2021). Melalui pembelajaran problem based learning, siswa dibantu untuk 

memahami materi dengan mengaitkannya pada permasalahan dan situasi yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2023). 

Model pembelajaran PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk secara aktif memecahkan permasalahan 

yang dihadapinya. Melalui model ini, peserta didik dilatih untuk menemukan 

solusi secara mandiri dengan melakukan kajian mendalam terhadap situasi atau 

permasalahan nyata yang disajikan oleh guru (Malasari et al., 2022). Model 

pembelajaran ini didukung oleh bukti empiris yang menunjukkan adanya 
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pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

khususnya pada subdimensi pengetahuan. Temuan tersebut selaras dengan teori 

konstruktivisme yang menjadi landasan utama dalam pembelajaran PBL, di 

mana peserta didik diarahkan untuk berperan aktif dalam membangun 

pemahaman mereka sendiri. Salah satu hasil yang diharapkan dari pendekatan 

ini adalah kemampuan peserta didik dalam memahami konsep secara 

mendalam serta mengungkapkannya kembali dengan menggunakan bahasa 

mereka sendiri. Dalam pembelajaran PBL, guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan bimbingan dan menyajikan permasalahan secara bertahap, 

sehingga peserta didik terdorong untuk belajar secara mandiri dan tidak 

bergantung sepenuhnya pada peran guru (Saiful & Fauziah, 2022). 

Ditemukan kajian sebelumnya yang meneliti dampak model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis yakni yang dilakukan oleh (Marhamah & 

Hajaroh, 2020) mengungkapkan terdapat dampak yang relevan dari model PBL 

pada kemajuan kemampuan berpikir kritis pada pokok bahasan larutan 

penyangga. Model PBL efisien dalam membangun kemampuan berpikir kritis 

siswa dikarenakan menuntut siswa agar menganalisis masalah, mengumpulkan 

informasi, membuat hipotesis, dan membuat kesimpulan. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijabarkan, 

peneliti mempunyai ketertarikan dalam melaksanakan penelitian menggunakan  

model pembelajaran PBL untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 
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Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada 

Materi Ikatan Kimia”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Guna mencegah terjadinya perbedaan dalam pengartian, ada sejumlah 

istilah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran problem based learning ialah penyajian materi 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah yang harus 

dipecahkan agar tercapainya tujuan pembelajaran (Annafi et al., 2021). 

Guru bisa memberikan pengalaman belajar pada siswa dengan 

mengidentifikasi suatu masalah yang sering dihadapi dalam kehidupan 

(Malasari et al., 2022).  

2. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara logis 

dan reflektif untuk menghasilkan penilaian yang tepat dalam menentukan 

keputusan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi (Novitasari, 2023). 

3. Ikatan kimia adalah materi kimia yang diajarkan pada SMA/MA di kelas 

XI dengan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik memiliki kemampuan 

memahami ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel 

materi dan sifat fisik materi. Materi ini mempelajari mengenai mekanisme 

pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, ikatan 

logam, menganalisis tingkat kepolaran suatu senyawa, serta menentukan 

jenis ikatan yang terkandung di dalamnya (Sari et al., 2023). 
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C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Dinilai dari latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti 

menemukan sejumlah permasalahan, antara lain: 

a. Penggunaan pendekatan saintifik belum efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Siswa belum sepenuhnya mampu dalam memahami informasi yang 

diberikan, menganalisis informasi, menganalisis hubungan antar 

konsep, serta menilai dan menanggapi pendapat. Selain itu, siswa juga 

kesulitan dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari 

jawaban yang diberikan, serta melakukan refleksi. 

2. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan pada kajian ini, seperti berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa/i SMAN 2 Tambang 

kelas XI kimia semester ganjil. 

b. Penelitian ini dilakukan pada materi ikatan kimia. 

c. Penelitian ini menggunakan 4 indikator berpikir kritis menurut 

Facione yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

3. Rumusan Masalah 

Mengacu pada permasalahan yang dirincikan, didapatkan rumusan 

masalah yaitu: Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA 

pada materi ikatan kimia? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh penerapan model 

problem based learning pada kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada 

topik ikatan kimia serta berapa besar pengaruhnya.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diinginkan dari kajian ini, yakni: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hal yang diinginkan dari penelitian yang 

dilakukan ialah sebagai referensi yang dapat digunakan bagi penelitian 

yang sejenis, melibatkan materi kimia dan model pembelajaran problem 

based learning. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa  

Diharapkan penerapan model problem based learning 

mampu memberikan hasil positif pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2) Bagi Guru  

Menjadi informasi mengenai model problem based 

learning sebagai solusi yang tepat guna melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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3) Bagi Sekolah  

Sebagai informasi mengenai pengaruh model problem 

based learning sebagai upaya mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA pada topik ikatan kimia serta sebagai 

sarana dalam mengoptimalkan kualitas proses belajar siswa. 

4) Bagi Peneliti  

Mengembangkan pengetahuan dalam bidang mengajar dan 

memberikan pengetahuan tentang model problem based 

learning guna melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Model problem based learning merupakan teknik 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

belajar melalui penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan 

situasi nyata. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk 

merumuskan dan menemukan solusi terhadap masalah melalui proses 

analisis yang mendalam dan objektif (Marhamah & Hajaroh, 2020). 

Model ini memudahkan siswa agar berpikir kritis terhadap pemecahan 

suatu permasalahan dan menguasai konsep pada materi tertentu 

(Saiful & Fauziah, 2022).  

Model poblem based learning ini mengarahkan peserta didik 

untuk terlibat secara langsung dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang harus diselesaikan sebagai bagian dari upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model ini 

diharapkan mampu membantu peserta didik menjadi lebih disiplin 

serta mempermudah pemahaman terhadap materi kimia. Selain itu, 

diharapkan dapat mendorong perkembangan kreativitas peserta didik 

dalam menghasilkan gagasan, baik dalam menyusun soal maupun 
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dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang sesuai dengan 

konteks yang dihadapi (Annafi et al., 2021).  

Pembelajaran berbasis masalah merupakan kurikulum yang 

memfokuskan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Pendidik menyajikan pembelajaran dengan memberikan 

masalah yang nyata agar memudahkan siswa melakukan proses 

identifikasi berdasarkan masalah tersebut. PBL memandang 

pendidikan merupakan proses yang mengaitkan pencarian solusi 

terhadap masalah dan berpikir kritis guna meningkatkan potensi dan 

prestasi akademik siswa (Manurung & Pane, 2021). 

Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, sehingga ditarik 

kesimpulan bahwasanya model problem based learning ialah sebuah 

model pembelajaran dimana menghadapi siswa pada permasalahan 

nyata dan membuat siswa agar berpikir kritis guna menyelesaikan 

masalah tersebut. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Umumnya, PBL merujuk pada aktivitas pembelajaran yang 

menuntut peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang 

belum terselesaikan. Proses penyelesaian masalah tersebut berkaitan 

erat dengan kemampuan peserta didik dalam mencari dan 

merumuskan solusi melalui penerapan keterampilan berpikir kritis 

serta pengembangan pengetahuan. Menurut Shoimin dalam 
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(Rachmawati & Rosy, 2021), terdapat lima sintaks PBL yang sesuai 

dengan Tabel II.1: 

Tabel II.1 Tahapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap 1. 

Mengorientasikan 

siswa pada 

masalah. 

Guru menerangkan 

tujuan pembelajaran 

dan keperluan yang 

diperlukan, mengajukan 

masalah, dan 

merangsang siswa agar 

menyelesaikan masalah 

yang dipilihnya. 

Siswa berpartisipasi 

aktif pada 

penyelesaian 

masalah yang 

relevan. 

Tahap 2. 

Pengelompokkan 

siswa untuk 

belajar. 

Guru mengarahkan 

siswa dalam 

menafsirkan dan 

mengatur tugas yang 

berkaitan pada 

permasalahan. 

Siswa 

mengelompokkan 

tugas yang berkaitan 

pada permasalahan. 

Tahap 3. 

Membimbing 

penelitian 

individu maupun 

kelompok. 

Guru membimbing 

siswa mengumpulkan 

informasi yang relevan 

guna menyelesaikan 

masalah serta 

penjelasannya. 

Siswa  

mengumpulkan 

informasi dari 

beberapa sumber dan 

melakukan 

percobaan agar 

menemukan 

penjelasan 

penyelesaian 

masalah. 

Tahap 4. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu siswa 

saat penyusunan 

rencana dan 

mempersiapkan karya 

yang sesuai dengan 

kelompoknya. 

Siswa merancang 

dan mempersiapkan 

karya dengan 

kelompoknya. 

Tahap 5. 

Menganalisis dan 

menilai kegiatan 

pemecahan 

masalah. 

Guru membimbing 

siswa dalam 

memberikan gambaran 

terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang dilakukan. 

Siswa melakukan 

kilas balik atau 

mengevaluasi proses 

pencarian solusi 

pada masalah yang 

dilakukan. 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kelebihan model problem based learning diantaranya: 

1) Pada situasi tertentu, peserta didik diharapkan agar punya 

kompetensi guna menyelesaikan masalah. 

2) Siswa bisa meningkatkan wawasan secara mandiri melalui 

kegiatan belajar mengajar. 

3) Adanya suatu usaha yang rasional pada siswa melalui adanya 

diskusi kelompok. 

4) Siswa memperoleh kepandaian yang lebih luas dengan 

menggunakan sumber informasi terpercaya seperti internet, buku, 

observasi, dan wawancara. 

5) Siswa dapat melakukan evaluasi atas kemajuan belajarnya sendiri. 

6) Terbentuknya kemampuan komunikasi siswa melalui kegiatan 

diskusi kelompok. 

7) Mengatasi kesusahan belajar siswa secara personal melalui 

diskusi kelompok (Rachmawati & Rosy, 2021). 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terdapat kekurangan dari model problem based learning 

seperti: 

1) PBL lebih cocok diterapkan pada materi yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah dari siswa sehingga tidak bisa 

digunakan pada semua materi. 
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2) Adanya kesulitan membagi tugas individu siswa yang disebabkan 

siswa bersifat heterogen (Rachmawati & Rosy, 2021). 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merujuk pada kecakapan peserta 

didik dalam menganalisis argumen, menarik kesimpulan berdasarkan 

penalaran logis, melakukan penilai, serta merumuskan solusi terhadap 

suatu permasalahan. Peserta didik yang mampu berpikir kritis dalam 

menghadapi masalah cenderung menghasilkan capaian pembelajaran 

yang lebih baik. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis 

merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki setiap siswa 

(Habibah et al., 2022). 

Menurut Ratna dalam (Zakiah & Lestari, 2019), kemampuan 

berpikir kritis merupakan kecakapan bernalar yang bersifat reflektif, 

sistematis dan kreatif yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan secara tepat. Dalam konteks pendidikan, kemampuan 

berpikir kritis menjadi keterampilan penting yang perlu dikembangkan 

pada siswa. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

cenderung lebih mudah memahami konsep maupun permasalahan 

yang disajikan (Ariadila et al., 2023). 

Kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan yang 

diperlukan abad 21 ini. Kemampuan ini melatih peserta didik untuk 
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berpikir secara kritis dalam menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan guna 

meningkatkan prestasi siswa serta memudahkan mereka dalam 

menyeleksi dan memperoleh informasi dari sumber yang kredibel 

sebagai dasar pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata (Saiful 

& Fauziah, 2022).  

Facione menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir secara logis dan reflektif untuk 

menghasilkan penilaian yang tepat dalam menentukan keputusan yang 

sesuai dengan situasi yang dihadapi (Novitasari, 2023). 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Facione dalam (Cahyani et al., 2021), kemampuan 

berpikir kritis mempunyai 6 indikator yang sesuai dengan Tabel II.2: 

Tabel II.2 Indikator Berpikir Kritis 

No. Indikator  Deskripsi  
1. Interpretasi  Memahami dan mengekpresikan makna 

dari berbagai macam pengalaman, 

situasi, data, penilaian prosedur atau 

kriteria. Interpretasi mencakup bab 

kecakapan mengkategorikan, 

menyampaikan signifikasi dan 

mengklarifikasi makna. 
2. Analisis  Mengidentifikasi hubungan inferensial 

maupun aktual antara pertanyaan, 

konsep, dan deskripsi untuk 

mengungkapkan keyakinan, penilaian 

dan pengalaman, alasan, informasi serta 

pendapat. Analisis mencakup menelaah 

data pendeteksi argumen, serta 
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menganalis argumen sebagai sub 

keterampilan dari analisis. 
3. Evaluasi  Menilai kredibilitas suatu pernyataan 

atau representasi yang berupa laporan 

atau deskripsi dari persepsi dan 

pengalaman serta memperkirakan 

kekuatan logis dari hubungan 

inferensial, deskripsi atau bentuk 

representasi lainnya.  
4. Inferensi  Mengidentifikasi serta mengumpulkan 

unsur yang dibutuhkan untuk menarik 

kesimpulan yang logis, merumuskan 

asumsi dan hipotesis, 

mempertimbangkan informasi yang 

sesuai dan menyimpulkan konsekuensi 

dari data. 
5. Eksplanasi  Mampu mengungkapkan hasil penalaran 

yang dimiliki serta memberikan 

pembenaran terhadap penalaran tersebut 

ditinjau dari aspek konseptual, 

metadologis dan konstektual. 
6. Regulasi Diri Secara sadar diri memantau proses 

kognitif yang dilakukan, unsur-unsur 

yang digunakan dalam memperoleh 

hasil, terutama dengan menerapkan 

keterampilan analisis dan evaluasi untuk 

penilaian diri sendiri. 

 

3. Ikatan Kimia 

a. Pengertian Ikatan Kimia 

Ikatan kimia merupakan ikatan yang terbentuk karena adanya 

gaya tarik-menarik antar atom yang terjadi secara bersamaan 

sehingga menghasilkan suatu senyawa. Pembentukan ikatan tersebut 

bertujuan untuk mencapai kestabilan unsur. Suatu unsur dikatakan 

stabil apabila telah memenuhi kaidah oktet. Kaidah oktet 

menjelaskan bahwa atom cenderung memiliki konfigurasi elektron 

yang menyerupai unsur pada golongan VIIIA, yaitu dengan delapan 
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elektron valensi (oktet) atau dua elektron valensi (duplet, hanya 

untuk unsur Helium) (Vela et al., 2021).  

Unsur-unsur yang tergolong dalam golongan VIIIA memiliki 

tingkat kestabilan yang sangat tinggi sehingga cenderung sukar 

bereaksi dengan unsur lain. Menurut G.N. Lewis dan W. Kossel, 

setiap unsur memiliki kecenderungan untuk mencapai susunan 

elektron yang stabil menyerupai konfigurasi elektron gas mulia, yang 

dikenal sebagai konfigurasi oktet. Atas dasar prinsip tersebut, konsep 

ini disebut sebagai kaidah oktet. Untuk mencapai konfigurasi oktet 

atau duplet, suatu unsur akan berikatan dengan unsur lain. Jenis 

ikatan yang terbentuk meliputi ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, serta ikatan logam (Sutresna, 2007).  

b. Struktur Lewis 

Struktur Lewis adalah struktur yang menunjukkan 

pergerakan atau penggunaan bersama elektron dalam suatu ikatan 

kimia. Pada struktur ini, elektron-elektron valensi suatu atom 

umumnya diwakili dengan simbol titik (.) dan tanda silang (x). 

Setiap titik atau silang melambangkan satu elektron pada kulit terluar 

atom. Contohnya pada LiF, Li dengan elektron valensi 1 dan F 

memiliki elektron valensi 7: 
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Struktur ini diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis, ilmuan 

kimia dari Amerika Serikat pada tahun 1916. Selain digunakan untuk 

menggambarkan perpindahan atau pemakaian bersama elektron, 

struktur lewis juga berfungsi untuk menunjukkan sifat kepolaran 

suatu molekul dan menentukan jenis ikatan yang terbentuk dalam 

molekul tersebut. Penyusunan struktur lewis didasarkan pada aturan 

oktet dan duplet(Langgene et al., 2025). 

c. Ikatan Ion 

Pembentukan ikatan ion karena terdapat serah terima elektron. 

Ikatan ini terjadi karena gaya tarik-menarik antar ion positif (kation) 

dengan ion negatif (anion) (Vela et al., 2021). Kation berupa unsur 

logam dan anion berupa unsur nonlogam. Ikatan ion biasanya 

terbentuk ketika unsur logam melepas elektron sehingga 

menghasilkan ion positif kemudian elektron tersebut diterima oleh 

unsur nonlogam yang menghasilkan ion negatif.  

Proses terbentuknya ikatan ion dapat dicontohkan pada 

senyawa NaCl yang tersusun atas atom Na dan atom Cl. Atom 11Na 

dengan konfigurasi 2 8 1 cenderung melepaskan satu elektron 

terluarnya sehingga membentuk ion Na
+
 (2 8). Atom 17Cl dengan 

konfigurasi elektron 2 8 7 cenderung menerima satu elektron sehingga 

terbentuk  ion Cl
-
 dengan konfigurasi 2 8 8.  
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Ikatan ion 

Na 
+
 + Cl 

-
 → NaCl 

Senyawa ionik merupakan sebutan lain bagi senyawa yang 

mengandung ikatan ion. Senyawa ini terdiri dari unsur logam dan non 

logam. Contoh senyawa ionik lainnya berupa NaBr, NaI, Na2O, KCl, 

KBr, K2O, CaCl2, CaO, MgCl2, Mg3N2, KH, serta lain-lain (Sutresna, 

2007). 

d. Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk melalui 

penggunaan bersama pasangan elektron. Ikatan ini terjadi antara 

sesama unsur nonlogam. Pasangan elektron yang digunakan bersama 

disebut pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron yang 

tidak digunakan bersama disebut dengan pasangan elektron bebas 

(PEB). Berdasarkan jumlah PEI, ikatan kovalen dibedakan menjadi 

tiga, yaitu: 

1) Ikatan Kovalen Tunggal 

Ikatan kovalen tunggal memiliki dua atom yang berikatan 

dengan sepasang elektron (1 PEI). Contoh: Cl2, H2O, dan lainnya. 

Pembentukan molekul Cl2 sebagai berikut: 
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Ikatan kovalen tunggal 

2) Ikatan Kovalen Rangkap Dua 

Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan yang 

menggunakan dua pasang elektron berikatan secara bersama (2 

PEI). Contoh: O2, CO2, dan lain-lain. Perhatikan pembentukan 

molekul O2 berikut:  

 

Ikatan kovalen rangkap dua 

3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga 

Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan yang memakai tiga 

pasang elektron secara bersama (3 PEI). Contoh: N2. Berikut 

pembentukan molekul N2: 

 

Ikatan kovalen rangkap tiga 

Jadi, dalam molekul N2 terdapat ikatan kovalen rangkap tiga 

(Yenti, 2016). 
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e. Ikatan Kovalen Koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang 

terbentuk dari penggunaan salah satu pasangan elektron dari dua atom 

yang berikatan. Contoh ikatan kovalen koordinasi NH4Cl, SO3, 

H2SO4, HNO2, NH4
+
 dan lainnya.  Perhatikan struktur dari senyawa 

NH4
+
 berikut: 

 

Ikatan kovalen   Ikatan kovalen koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi digambarkan menggunakan simbol 

elektron yang sama. Ikatan kovalen diberi lambang  (-), sedangkan 

ikatan kovalen koordinasi diberi lambang (→) (Sutresna, 2007). 

f. Kepolaran Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni polar 

dan nonpolar. Perbedaan kedua jenisnya didasarkan pada selisih 

keelektronegatifitas atom-atom yang berikatan. Keelektronegatifitas 

didefinisikan sebagai kekuatan atau kecenderungan suatu atom dalam 

menarik elektron dari atom lainnya. 
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1) Ikatan Kovalen Polar 

Ikatan kovalen polar terbentuk apabila adanya selisih 

keelektronegatifan yang besar antara dua atom yang berikatan, 

sehingga pasangan elektron lebih tertarik ke arah atom dengan 

keelektronegatifan yang lebih tinggi. Akibatnya,  atom yang lebih 

elektronegatif cenderung bermuatan parsial negarif (-), sedangkan 

atom yang keelektronegatifannya lebih rendah cenderung 

bermuatan parsial positif (+). Semakin besar selisih 

keelektronegatifan maka tingkat kepolaran ikatan semakin tinggi. 

Contoh: HCl, HF, NH3, dan lainnya. 

2) Ikatan Kovalen Nonpolar 

Ikatan kovalen nonpolar terjadi apabila atom-atom 

nonlogam yang berikatan memiliki nilai keelektronegatifan sama 

besar. Pada molekul Cl2, keelektronegatifan keduanya sama besar 

sehingga tidak ada kutub pada molekul tersebut. Contoh: H2, N2, 

O2, I2, dan Br2 (Sutresna, 2007). 

Jika selisih keelektronegatifan lebih dari 2,0 maka ikatan itu 

ionik. Selisih yang kecil dari 0,4 menandakan ikatan tersebut kovalen. 

Nilai pertengahan dari selisih ini menandakan ikatan kovalen polar 

dengan sifat campuran ionik dan kovalen (Yenti, 2016). 

g. Ikatan Logam 

Ikatan logam merupakan suatu ikatan yang melibatkan atom-

atom yang saling berbagi elektron. Ikatan ini terjadi pada atom-atom 
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logam. Secara umun, logam berwujud padat dan memiliki sifat keras 

namun tetap dapat ditempa atau dibengkokkan. Selain itu, logam 

mampu menghantarkan panas dan listrik dengan baik, serta sifat 

kemagnetan dan daya pantulnya yang tinggi sebagai akibat adanya 

ikatan antar atom logam.  

Menurut teori awan elektron yang dicetuskan oleh Drude-

Lorenzt yang menggambarkan atom logam seperti bola pejal yang 

melepaskan elektron valensinya sehingga terbentuk kation logam. 

Elektron yang dilepaskan tersebut tidak terikat pada satu atom 

tertentu, melainkan bergerak bebas di antara atom-atom logam 

(terdelokalisasi) dan berkumpul menghasilkan awan elektron atau 

lautan elektron. Elektron yang terdelokalisasi inilah yang 

menyebabkan logam bisa menghantarkan arus listrik (Vela et al., 

2021).  

h. Sifat Fisik Ikatan Ion, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Logam 

1) Sifat Fisik Ikatan Ion 

a) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi. 

b) Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik dalam 

fase cair. 

c) Berwujud padat pada suhu kamar. 

d) Keras tetapi rapuh. 

e) Larut dalam air, tidak larut dalam pelarut organik. 
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2) Sifat Fisik Ikatan Kovalen 

a) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu kamar. 

b) Bersifat lunak dan tidak rapuh. 

c) Mempunyai titik leleh dan titik didih rendah. 

d) Umumnya tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut 

organik. 

e) Lelehannya tidak dapat menghantarkan arus listrik. 

3) Sifat Fisik Ikatan Logam 

a) Berwujud padat pada suhu ruang. 

b) Bersifat keras tetapi tidak mudah patah saat ditempa. 

c) Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi. 

d) Mempunyai permukaan yang mengkilap. 

e) Dapat menghantarkan panas dan listrik (Vela et al., 2021). 

i. Bentuk Molekul 

Bentuk molekul menunjukkan susunan dan posisi atom-atom 

penyusunnya dalam suatu molekul, termasuk tata letak atom serta 

besar sudut ikatan yang dihasilkan. Penentuan bentuk molekul 

dilakukan berdasarkan teori domain elektron atau VSEPR dan teori 

hibridisasi. 

1) Teori Domain Elektron atau VSEPR 

Teori domain elektron memberikan penjelasan mengenai 

penyusunan elektron pada atom-atom yang berikatan. Posisi 

elektron tersebut berpengaruh terhadap bentuk geometri 
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molekulnya yang dijelaskan melalui teori VSEPR (Valence Shell 

Electron Pair Repulsion). Menurut teori ini atom pusat akan 

mengatur letak kelompok elektron (baik atom maupun pasangan 

elektron) sedemikian rupa sehingga setiap kelompok elektron 

valensi berada pada posisi yang saling menjauh. Hal ini bertujuan 

untuk meminimalkan gaya tolakan antar elektron (Yusuf, 2018). 

Notasi yang digunakan: 

AXnEm 

A : atom pusat 

X : atom yang berikatan (PEI) 

E : elektron valensi yang tidak berikatan (PEB) 

n : jumlah PEI 

m : jumlah PEB 

Tabel II.3 Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Domain 

Elektron atau VSEPR 

Rumus Nama Bentuk 

AX2 Linear 

 
AX3 Segitiga Planar 

 
AX5E Segiempat Piramida 

 
AX4E Seesaw / Jungkat-jungkit 

 
AX3E2 Bentuk T 

 
AX6 Oktahedral 

 
AX2E Bentuk Bengkok 
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AX4 Tetrahedral 

 
AX3E Segitiga Piramida 

 
AX2E2 Bentuk V 

 
AX5 Segiempat Bipiramida 

 
2) Teori Hibridisasi 

Hibridisasi menjelaskan penggabungan beberapa orbital 

atom yang memiliki tingkat energi berbeda menjadi orbital baru. 

Proses ini menghasilkan orbital hibrida dengan energi yang 

setara. Orbital yang ada dalam proses hibridisasi adalah orbital s, 

p, dan d. Contoh hibridisasi sp
3
d

2
: 

 

Tabel II.4 Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Hibridisasi 

Rumus Nama Bentuk 

Sp Linear 

 
Sp

2 
Trigonal Planar 

 
Sp

3 
Tetrahedral 

 
Sp

3
d Segitiga Bipiramida 

 
Sp

3
d

2 
Oktahedral 
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j. Gaya Antar Molekul 

Gaya antar molekul merupakan interaksi antar molekul 

sehingga menimbulkan gaya tarik atau gaya tolak diantaranya. Jenis 

gaya antar molekul antara lain gaya Van der Waals dan ikatan 

hidrogen. 

1) Gaya Van der Waals 

Terjadi pada senyawa yang berikatan kovalen. Salah satu 

karakteristik senyawa dengan gaya ini adalah memiliki titik didih 

yang relatif rendah. Gaya ini dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori, sebagai berikut: 

a) Gaya dipol-dipol 

Terjadi antar molekul yang memiliki kutub dengan 

muatan berlawanan. Gaya dipol-dipol terbentuk antara 

senyawa polar dengan senyawa polar.  

b) Gaya dipol terimbas 

Terjadi pada molekul kovalen polar dengan molekul 

kovalen nonpolar. Gaya imbas terjadi apabila molekul dipol-

dipol berinteraksi dengan molekul dipol sesaat.  

c) Gaya ion-dipol 

Terjadi antara ion, baik kation maupun anion dengan 

senyawa polar. Senyawa polar ini memiliki muatan yang 

berlawanan. 
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d) Gaya London 

Terjadi pada molekul-molekul nonpolar. Pergerakan 

elektron yang terus-menerus menyebabkan terbentuknya 

muatan sesaat pada salah satu posisi molekul. Hanya saja 

ikatan ini sangat lemah (Roni & Legiso, 2021). 

2) Ikatan Hidrogen 

Ikatan hidrogen terbentuk ketika atom hidrogen berikatan 

pada unsur dengan keelektronegatifan tinggi, yaitu flour (F), 

oksigen (O), dan nitrogen (N) (Roni & Legiso, 2021). Ikatan ini 

memiliki kekuatan lebih besar dibandingkan dengan gaya Van der 

Waals. Oleh karena itu, senyawa yang memiliki ikatan hidrogen 

cenderung mempunyai titik didih dan titik leleh yang lebih tinggi 

meskipun massa molekul relatif kecil (Yusuf, 2018). 

 

Ikatan Hidrogen 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Ditemukan kajian sejalan dengan penelitian ini, yakni: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Amini et al., 2021) yang berjudul “The 

Effectiveness of Problem Based Learning Model Based on Ethnoscience 
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on Student’s Critical Thinking Skills”. Hasil penelitian menyatakan 

bahwasanya model PBL berbasis etnosains berdampak pada keterampilan 

berpikir kritis siswa yang dilihat pada skor rata-rata di kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Persamaan penelitian dilihat 

pada variabel independent yakni model pembelajaran PBL dan variabel 

dependent yaitu kemampuan berpikir kritis, serta metode penelitian yang 

digunakan berupa metode kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-

experiment. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan dapat dilihat pada materi dalam penelitian berupa materi koloid, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi 

ikatan kimia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Marnita et al., 2020) yang berjudul “The 

Effect of Blended Learning Problem-Based Instruction Model on Student’s 

Critical Thinking Ability in Thermodynamic Course”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa (1) penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Instuction berbasis Blended Learning dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, (2) Tanggapan peserta didik terhadap model 

pembelajaran Problem Based Instruction berbasis Blended Learning 

terbilang baik. Persamaan penelitian dilihat pada variabel terikatnya 

berupa kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel bebas yang 

menggunakan Blended Learning Problem-Based Instruction Model, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learning. Perbedaan lainnya dapat dilihat 

pada materi penelitian ini berupa materi termodinamika, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi ikatan kimia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Saiful & Fauziah, 2022) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Didapatkan hasil yang 

memperlihatkan bahwasanya model pembelajaran Problem Based 

Learning bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa yang 

ditandai dengan skor N-Gain siswa yang tinggi dan hasil angket 90,37 

yang tergolong kategori sangat bagus. Persamaan penelitian yaitu pada 

variabel independent yaitu model pembelajaran PBL dan variabel  

dependent yaitu kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada materi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu materi suhu dan kalor, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi ikatan kimia. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Rosmasari & Supardi, 2021) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi 

Usaha dan Energi Kelas X MIPA 4 SMAN 1 Gondang”. Hail penelitian 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan model PBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dapat dilihat dari nilai N-

Gain dikategorikan sedang serta keterlaksanaan pembelajaran dengan 

kategori sangat baik. Persamaan penelitian dapat dilihat pada variabel 
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independent berupa model PBL dan variabel dependent berupa 

kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan yaitu pada materi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah materi usaha dan energi, sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan materi ikatan kimia. 

 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini dirancang dengan menempatkan model problem based 

leraning untuk variabel independent dan kemampuan berpikir kritis sebagai 

variabel dependent. Di luar itu tidak dibahas pada penelitian ini. 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model PBL yakni metode pembelajaran yang memakai masalah 

sebagai kerangka acuan guna memperdalam kemampuan berpikir kritis 

serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah dan untuk memperluas 

wawasan (Sofyan et al., 2017).  Sintaks  model PBL berupa (1) 

mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, (3) membimbing penelitian individu ataupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan 

menilai kegiatan pemecahan masalah (Rachmawati & Rosy, 2021). 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan berpikir secara logis 

dan reflektif untuk menghasilkan penilaian yang tepat dalam menentukan 

keputusan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi (Novitasari, 2023). 



32 
 

 
 

Indikator dalam berpikir kritis, meliputi: (1) interpretasi, (2) analisis, (3) 

evaluasi, (4) inferensi, (5) eksplanasi, (6) regulasi diri (Cahyani et al., 

2021). 

 

D. Kerangka Berpikir 

Permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang bahwa 

penggunaan pendekatan saintifik belum efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa belum sepenuhnya mampu dalam 

memahami informasi yang diberikan, menganalisis informasi, menganalisis 

hubungan antar konsep, serta menilai dan menanggapi pendapat. Selain itu, 

siswa juga kesulitan dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari 

jawaban yang diberikan, serta melakukan refleksi. Untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis ini bisa menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai seperti model Problem Based Learning (PBL). Berikut adalah skema 

kerangka berpikir penelitian sesuai pada Gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir  

Permasalahan: 

1. Penggunaan pendekatan 

saintifik belum efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Siswa belum sepenuhnya 

mampu dalam memahami 

informasi yang diberikan, 

menganalisis informasi, 

menganalisis hubungan antar 

konsep, serta menilai dan 

menanggapi pendapat. Selain 

itu, siswa juga kesulitan dalam 

menarik kesimpulan, 

menjelaskan alasan dari 

jawaban yang diberikan, serta 

melakukan refleksi. 

 

Harapan: 

1. Mempersiapkan peserta didik 

untuk dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

menggunakan model 

pembelajaran problem based 

learning. 

2. Peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran agar terlatih 

dalam memecahkan masalah. 

3. Berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis siswa 

khususnya pada materi ikatan 

kimia. 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA pada materi ikatan kimia 
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E. Hipotesis Penelitian 

Mengacu pada uraian dari kajian teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir, sehingga dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA pada materi ikatan kimia. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA pada materi ikatan kimia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen  yang termasuk 

dalam metode kuantitatif. Metode ini digunakan ketika peneliti bertujuan untuk 

mengkaji hubungan sebab-akibat variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam kondisi yang telah dikendalikan. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti harus mampu mengontrol berbagai variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi hasil penelitian di luar variabel independen yang telah ditetapkan 

(Abdullah et al., 2016). 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti memakai metode 

quasi-eksperimen dengan desain “non-equivalent pretest-posttest design of 

control group”. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang terdiri atas kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol digunakan pendekatan 

saintifik dan pada kelas eksperimen digunakan model pembelajaran problem 

based learning. Pre-test dilaksanakan diawal guna mengukur kemampuan awal 

siswa, sementara post-test dilakukan setelah siswa diberikan treatment. Adapun 

desain penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel III.1 Desain Penelitian “non-equivalent pretest-posttest design of 

control group” 

Kelompok Pre-test Variabel Bebas Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 
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Keterangan: 

X1 = Perlakuan dengan model PBL pada kelas eksperimen. 

X2 = Perlakuan dengan pendekatan saintifik pada kelas kontrol. 

O1 = Hasil pre-test pada kelas eksperimen. 

O3 = Hasil pre-test pada kelas kontrol. 

O2 = Hasil post-test pada kelas eksperimen. 

O4 = Hasil post-test pada kelas kontrol. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada kelas XI kimia yang berlokasikan di 

SMAN 2 Tambang di Jl. Bupati, Kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau. 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Adapun 

waktu penelitian dilakukan di bulan Agustus - September tahun 2025. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subyek penelitian 

yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari, dianalisis, dan selanjutnya ditarik kesimpulan (Abdullah 

et al., 2016). Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah siswa kelas 

XI kimia semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 pada SMAN 2 

Tambang yang terdiri atas 4 kelas.  
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Tabel III.2 Data Populasi 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XI.1 36 siswa 

2. XI.2 35 siswa 

3. XI.3 37 siswa 

4. XI.4 37 siswa 

Total Siswa 145 siswa 

 

2. Sampel  

Sampel ialah bagian dari populasi dimana memiliki karakteristik 

yang akan diamati dan dianggap mewakili populasi (Abdullah et al., 

2016). Sampel yang akan diteliti yakni 2 kelas dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu teknik cluster random sampling. Teknik 

cluster random sampling dipakai apabila populasi mencakup kelompok 

individu (cluster) bukan individu (Kurniawati, 2019). 

Tabel III.3 Data Sampel 

No. Kelas Jumlah 

1. XI.1 36 siswa 

2. XI.2 35 siswa 

Total 71 siswa 

 

D. Variabel Penelitian 

Kajian ini memakai dua komponen ialah variabel independent serta 

variabel dependent. Variabel independent berupa penerapan model Problem 

Based Learning, sedangkan variabel dependent berupa kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada kajian ini yaitu siswa/i SMAN 2 Tambang kelas XI 

kimia. 

2. Objek penelitian  

Objek pada kajian ini yakni model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Adapun tahapan pada kajian ini, antara lain: 

1. Tahap Persiapan 

a. Memilih subjek penelitian berupa kelas XI kimia SMAN 2 Tambang. 

b. Menganalisis TP dan ATP pada mata pelajaran kimia kelas XI sesuai 

dengan kurikulum merdeka yang sudah diterapkan oleh sekolah 

penelitian. 

c. Menentukan materi ikatan kimia sebagai materi yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

d. Mempersiapkan perangkat ajar berupa program tahunan, program 

semester, modul ajar beserta lembar kerja peserta didik yang 

disesuaikan dengan topik ikatan kimia dan model problem based 

learning. 
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e. Menyusun instrumen pengumpulan data berupa instrumen tes soal 

uraian dengan tujuan mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan 

lembar observasi keterlaksaan model problem based learning. 

f. Uji validitas isi soal oleh dosen validator, kemudian melakukan 

perbaikan dan melaksanakan validitas empiris dari hasil dengan 

melakukan uji coba soal pada kelas yang sudah mempelajari topik 

ikatan kimia. 

g. Menghubungi pihak sekolah dan guru kimia untuk melaksanakan 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memilih kelas sampel dengan menggunakan data hasil belajar materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur berdasarkan uji homogenitas. 

b. Memberikan soal pretest materi ikatan kimia pada kelas sampel 

(kontrol dan eksperimen). 

c. Melaksanakan proses pembelajaran materi ikatan kimia. Pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran problem based 

learning, sedangkan pada kelas kontrol digunakan pendekatan saintifik. 

d. Memberikan soal posttest dikedua kelas. 

3. Tahap Penutup 

a. Mengolah data akhir hasil penelitian menggunakan rumus statistik. 

b. Membahas hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan. 

Alur penelitian dapat dilihat pada gambar III.1 sebagai berikut: 
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Gambar III.1 Prosedur Penelitian 

Observasi Lapangan Perencanaan Penelitian 

Penyusunan Instrumen  

Validitas dan Revisi 

Pengambilan Data  

Pre-test 

Kelas Eksperimen 

(Model Problem 

Based Learning)  

Kelas Kontrol 

(Pendekatan 

Saintifik)  

Post-test 

Pengolahan Data 

Temuan dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung terhadap karakterikstik yang diteliti dan 

menafsirkan hasil pengamatan menjadi catatan. Dengan demikian, 

keabsahan data sangat ditentukan oleh keterampilan pengamat 

(Kurniawati, 2019). Instrumen yang dipakai yakni lembar observasi. 

Pada lembar observasi terdapat lembar aktivitas guru menggunakan 

model pembelajaran problem based learning. 

2. Tes  

Tes yaitu prosedur untuk mengidentifikasi atau mengukur 

kemampuan maupun kondisi, dengan mengikuti pedoman dan peraturan 

yang telah ditetapkan. Tes dapat berupa pertanyaan, baik dalam bentuk 

soal essay maupun soal objektif (Miterianifa & Mas’ud Zien, 2016). Tes 

difungsikan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen 

yang dipakai pada penelitian ini yaitu soal essay.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik analisis dokumen yang bertujuan 

mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian (Prawiyogi et 

al., 2021). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang sudah 

didapatkan seperti atp, prota, prosem dan sebagainya.  
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas  

Validitas merupakan kriteria untuk menyatakan valid ataupun 

tidaknya instrumen penelitian. Instrumen yang baik ditandai dengan nilai 

validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya (Abubakar, 2021). Pengujian 

dilakukan melalui dua tahap yaitu validitas isi dan validitas empiris. 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana setiap item dalam alat ukur 

dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Pertanyaan atau pernyataan setiap 

item perlu divalidasi terlebih dahulu oleh seorang ahli yang memahami 

konsep atau teori tersebut. Para ahli inilah yang nantinya akan mengoreksi 

setiap butir pertanyaan ataupun pernyataan yang telah dibuat. Dalam 

perihal ini instrumen diperlukan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pokok bahasan ikatan kimia. Uji validitas isi dilakukan 

oleh seorang validator ahli yakni salah satu dosen pendidikan kimia yang 

ahli dibidangnya. 

Validitas empiris disebut juga dengan validitas kriteria ditentukan 

melalui instrumen pengujian secara langsung. Untuk uji validitas empiris 

ini, peneliti melakukan uji coba instrumen pada target penelitian. 

Uji validitas dapat dilakukan menggunakan rumus: 

rxy = 
       (  )(  )

 *       (    )+*       (    )+
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi yang dicari 

N = Jumlah keseluruhan peserta tes 
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X = Nilai variabel X 

Y = Nilai variabel Y 

Kriteria uji validitas: 

Tabel III.4 Kriteria Validitas 

Ketentuan nilai r tabel Kategori 

rhitung   rtabel Valid 

rhitung   rtabel Tidak Valid 

   (Syahlani & Setyorini, 2023) 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah untuk melihat sampai mana suatu perangkat 

dapat diandalkan yang akan digunakan sebagai peralatan pengumpul data 

karena sudah dapat dipercaya. Perangkat yang sudah terbukti 

reliabilitasnya akan menciptakan data yang dapat dipercaya, artinya data 

yang dimiliki akan konsisten meskipun diuji berkali-kali (Abubakar, 

2021). Rumus : 

r11 = (
 

   
) (1-

   
 

  
 ) 

Keterangan:  

r11 = Reliabilitas soal 

K = Banyaknya butir soal 

Ʃ  
  = Jumlah varian butir 

  
  = Varian total 

Kriteria instrumen dapat dinyatakan reliabel ketika koefisien (r11) > 0,6 

(Kurniawati, 2018). 
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Tabel III.5 Kriteria Reliabilitas 

Derajat Kategori 

0,80 < r11   1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11   0,080 Tinggi 

0,40 < r11   0,60 Sedang 

0,20 < r11   0,40 Rendah 

0,00 < r11   0,20 Sangat rendah 

(Syahlani & Setyorini, 2023) 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis tingkat kesukaran soal bisa dipakai saat 

mengklasifikasikan soal tergolong mudah, sedang, atau sukar. Tingkat 

kesukaran soal ditentukan menggunakan rumus: 

TK = 
     

     
 

Keterangan:  

TK = Tingkat kesukaran 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Skor ideal kelompok atas 

IB = Skor ideal kelompok bawah 

Kriteria: 

Tabel III.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks  Kriteria 

0,00 - 0,15 Sangat Sukar 

0,16 - 030 Sukar 

 0,31 – 0,70 Sedang  

0,71 – 0, 85 Mudah  

0,86 – 1,00 Sangat Mudah 

(Gunardi et al., 2022) 
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4. Daya Pembeda 

Analisis ini memiliki tujuan mengidentifikasi soal yang bisa 

membedakan siswa berpotensi tinggi dan rendah. Rumus yang bisa 

dipakai berupa: 

D = 
  

  
 - 

  

  
 = PA - PB 

Keterangan: 

JA = Jumlah peserta kelompok atas 

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

BA = Jumlah peserta kelompok atas dengan jawaban benar 

BB = Jumlah peserta kelompok bawah dengan jawaban benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas dengan jawaban yang benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah dengan jawaban yang benar 

Kriteria: 

Tabel III.7 Kriteria Daya Pembeda 

Nilai D Kriteria 

0,00 – 0,19 Jelek (poor) 

0,20 – 0,39 Cukup (statisfactory) 

0,40 – 0,69 Baik (good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (exellent) 

(Fitriani, 2021) 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas   

Uji normalitas yaitu metode yang diterapkan saat menentukan data 

bersumber dari populasi yang tersebar normal ataupun tidak. (Nuryadi et 
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al., 2017).  Penelitian ini menggunakan Kolmogorof-Smirnov dengan 

rumus: 

Z =  
     

 
 

Keterangan: 

Xi = Data ke-i 

X = Rata-rata 

S = Simpangan baku 

Z = Simpangan baku untuk kurva standar 

Pada kajian ini, uji normalitas dilaksanakan berbantuan program 

SPPS dengan pedoman: 

a. Sig < 0,05, data tersebar tidak normal. 

b. Sig > 0,05, data tersebar normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan teknik guna membuktikan 

bahwasanya dua atau lebih kelompok data bersumber dari populasi yang 

mempunyai varians sama. Uji ini bertujuan melihat apakah varians dalam 

penelitian tersebut homogen atau tidak (Nuryadi et al., 2017). Rumus uji 

homogenitas: 

F = 
                

                
 

Keterangan: 

F = lambang statistik untuk uji varians 

Jika Fhitung < Ftabel, didapatkan sampel punya varians yang sama atau 

homogen (Usmadi, 2020). 
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Pada kajian ini uji homogenitas dilaksanakan berbantuan program 

SPSS dengan pedoman pengambilan keputusan: 

a. Sig < 0,05, varians sampel tidak homogen. 

b. Sig > 0,05, varians sampel homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Sesudah dilakukannya tes prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas, dilakukan uji hipotesis guna menarik kesimpulan. Jika dua 

kelompok tersebar normal maka dilakukan Uji-t berupa uji independent 

sample t-test menggunakan rumus: 

thit =            M1 – M2 

             √
       

       
 + (

 

  
  

 

  
)
 

Keterangan: 

M1= Rata-rata skor kempompok 1 

M2= Rata-rata skor kempok 2 

SS1= Sum of square kelompok 1 

SS2= Sum of square kelompok 2 

n1= Jumlah subjek/sample kelompok 1 

n2= Jumlah subjek/sample kelompok 2 

Apabila thitung > ttabel, berarti H0 tidak diterima. Pada uji ini peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS dengan pedoman: 

a. Sig < 0,05, thitung dianggap signifikan menandakan dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan skor signifikan kedua kelompok.  
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b. Sig > 0,05, thitung dianggap tidak signifikan menandakan tidak ada 

perbedaan skor signifikan antara dua kelompok (Nuryadi et al., 

2017). 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memperlihatkan besarnya pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent dalam kajian ini. Jika koefisien r
2
 

= 0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel independent terhadap 

variabel dependent. Sebaliknya, jika koefisien determinasi r
2
 = 1 

menandakan terdapat pengaruh antara variabel independent terhadap 

variabel dependent. Nilai koefisien determinasi (r
2
) berkisar diantara 0 – 1. 

Untuk melihat besarnya pengaruh dari treatment digunakan rumus: 

r
2
 = 

  

   (   )
 

Untuk menentukan persentasi koefisien pengaruh dari treatment 

menggunakan rumus: 

KP = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

t =  Lambang pengujian hipotesis 

r
2
 = Koefisi determinasi 

KP = Koefisien pengaruh 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI 

kimia di SMA Negeri 2 Tambang, diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ikatan kimia. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, keputusan yang diambil adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak. Perbedaan signifikansi juga terlihat dari hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa, dimana kelas eksperimen yang 

menggunakan model problem based learning memperoleh rata-rata nilai 

posttest sebesar 80,4, sedangkan kelas kontrol yang menerapkan pendekatan 

saintifik memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 68,3. Penggunaan model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi ikatan kimia. Hal ini terbukti dari perolehan 

nilai uji koefisien determinasi sebesar 11,7%. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan yang dipaparkan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran problem 

based learning karena terbukti dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini pada materi kimia lain serta memperhatikan pengelolaan waktu 

penelitian agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A. 1 Program Tahunan 
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Lampiran A. 2 Program Semester 
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Lampiran A. 3 Alur Tujuan Pembelajaran 
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Lampiran A. 4 Modul Ajar 
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I. INFORMASI UMUM 

 

 

A. Identitas Sekolah 

Mata Pelajaran : Kimia 

Fase  : F 

Kelas/Semester : XI/1 

Penyusun  : Delima Febriyani  

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 Tambang 

Alokasi Waktu       : 12 JP x 45 menit 

 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik sudah mampu menuliskan konfigurasi elektron dan menguasai 

konsep kestabilan unsur dengan benar. 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

2. Bergotong royong 

3. Mandiri 

4. Bernalar kritis 

5. Kreativitas 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Sarana : Papan tulis, spidol, laptop, LCD, proyektor, HandPhone. 

Prasarana : LKPD, power point, alat tulis, buku, jaringan internet. 

 

E. Target Peserta Didik 

Modul ajar ini dirancang untuk mengajar peserta didik reguler/tipikal (umum, 

tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar). 

 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan pada modul ajar ini adalah Problem 

Based Learning (PBL). 
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II. KOMPONEN INTI 

 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk 

berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian; 

memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami 

konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan 

elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam 

keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk 

menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa diharapkan mampu: 

Memahami ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi 

dan sifat fisik materi. 

 

C. Pemahaman Bermakna 
Setelah mempelajari topik ini, peserta didik dapat menganalisis ikatan kimia 

yang terdapat dalam suatu senyawa dan dapat membedakan berbagai jenis 

ikatan kimia. 

 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Bagaimana proses pembentukan ikatan pada garam dapur? 

2. Bagaimana proses pembentukan ikatan pada air?  

3. Kenapa air dan minyak tidak dapat menyatu? 

4. Mengapa logam dapat menghantarkan panas? 

5. Mengapa dua molekul yang memiliki jumlah atom yang sama dapat 

memiliki bentuk yang berbeda? 

 

E. Persiapan Pembelajaran 

A. Membaca materi. 

B. Menyiapkan lembar kerja (mengambil dari lampiran perangkat ini dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan). 
 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan-1 (3 x 45 menit) 
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Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi   Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucap salam dan berdo’a. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Guru memastikan kesiapan peserta 

didik dengan mengecek kehadiran 

peserta didik dan kerapihan peserta 

didik. 

 Peserta didik merespon 

guru dan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi 

prasyarat tentang konfigurasi elektron 

dan elektron valensi  dan 

dihubungkan dengan materi yang 

akan dipelajari berupa kestabilan 

atom, ikatan ion, dan ikatan kovalen. 

(Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Motivasi   Kemudian guru memberikan 

motivasi/ pertanyaan pemantik 

berupa: 

“Bagaimana proses pembentukan 

ikatan pada garam dapur?” 

“Bagaimana proses pembentukan 

ikatan pada air?” 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Pemberian 

Acuan 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Peserta didik menerima 

informasi tentang 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Mengorientas

ikan siswa 

pada masalah 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran.  

 Guru menjelaskan perangkat yang 

digunakan selama pembelajaran. 

 Guru menjelaskan materi kestabilan 

unsur, ikatan ion dan ikatan kovalen 

menggunakan PPT. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dan masing-masing 

kelompok diberikan LKPD. 

 Guru memberikan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD berupa: 

“Mengapa unsur yang terdapat di alam 

bisa ditemukan dalam keadaan bebas 

dan ada yang harus berikatan untuk 

mencapai kestabilan?” 

 (Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

terkait tujuan 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

mempersiapkan 

perangkat yang 

diperlukan selama 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

 Peserta didik 

menganalisis masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. 

 Peserta didik terlibat 

aktif dalam pemecahan 

yang dipilih. 
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Mengorgani

sasikan 

siswa untuk 

belajar 

 Guru membantu peserta didik 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

ada dalam LKPD. 

 Guru menjelaskan tahapan dalam 

pemecahan masalah kepada peserta 

didik. (Bernalar kritis) 

 Peserta didik mencari 

permasalahan yang ada 

dalam LKPD. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mengikuti arahan 

mengenai tahapan 

pemecahan masalah. 

Membimbing 

penyelidikan  

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah yang 

terdapat didalam LKPD. (Bergotong-

royong) 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 Peserta didik melakukan 

penyelesaian masalah 

yang terdapat didalam 

LKPD. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

 Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan penyajian hasil diskusi 

kelompok. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk berbagi tugas dengan temannya 

saat penyajian hasil karya. 

(Bergotong-royong) 

 Peserta didik 

merencanakan penyajian 

hasil diskusi kelompok. 

 Peserta didik berbagi 

tugas dengan temannya 

dalam menampilkan 

hasil karya. 

Menganalisis 

dan menilai 

kegiatan 

pemecahan 

masalah 

 Guru membantu peserta didik dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi pada 

penyelidikan yang dilakukan. 

 

 Peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi 

pada penyelidikan yang 

dilakukan. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru membantu peserta didik untuk 

menarik kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan informasi terkait 

rencana pembelajaran yang akan 

datang. 

 Peserta didik bersama guru berdo’a 

bersama-sama untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini dan ditutup 

dengan mengucapkan salam. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik menarik 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

dipelajari. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

berdo’a yang dipimpin 

ketua kelas. 
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Pertemuan-2 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi   Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucap salam dan berdo’a. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Guru memastikan kesiapan peserta 

didik dengan mengecek kehadiran 

peserta didik dan kerapihan peserta 

didik. 

 Peserta didik merespon 

guru dan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya tentang ikatan ion dan 

ikatan kovalen. (Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Motivasi   Kemudian guru memberikan 

motivasi/ pertanyaan pemantik 

berupa: 

“Kenapa air dan minyak tidak dapat 

menyatu?” 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru dan menjawab 

pertanyaan guru. 

Pemberian 

Acuan 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Peserta didik menerima 

informasi tentang 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Mengorientas

ikan siswa 

pada masalah 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran.  

 Guru menjelaskan perangkat yang 

digunakan selama pembelajaran. 

 Guru menjelaskan materi kepolaran 

senyawa kovalen  dan gaya antar 

molekul menggunakan PPT. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dan masing-masing 

kelompok diberikan LKPD. 

 Guru memberikan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD berupa: 

“Mengapa air yang bersifat polar tidak 

dapat larut dalam air yang bersifat 

nonpolar?” 

 (Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

terkait tujuan 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

mempersiapkan 

perangkat yang 

diperlukan selama 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

 Peserta didik 

menganalisis masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. 

 Peserta didik terlibat 

aktif dalam pemecahan 

yang dipilih. 

Mengorgani

sasikan  

siswa untuk 

belajar 

 Guru membantu peserta didik 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

 Peserta didik mencari 

permasalahan yang ada 

dalam LKPD. 
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ada dalam LKPD. 

 Guru menjelaskan tahapan dalam 

pemecahan masalah kepada peserta 

didik. (Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mengikuti arahan 

mengenai tahapan 

pemecahan masalah. 

Membimbing 

penyelidikan  

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah yang 

terdapat didalam LKPD. (Bergotong-

royong) 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 Peserta didik melakukan 

penyelesaian masalah 

yang terdapat didalam 

LKPD. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

 Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan penyajian hasil diskusi 

kelompok. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk berbagi tugas dengan temannya 

saat penyajian hasil karya. 

(Bergotong-royong) 

 Peserta didik 

merencanakan penyajian 

hasil diskusi kelompok. 

 Peserta didik berbagi 

tugas dengan temannya 

dalam menampilkan 

hasil karya. 

Menganalisis 

dan menilai 

kegiatan 

pemecahan 

masalah 

 Guru membantu peserta didik dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi pada 

penyelidikan yang dilakukan. 

 

 Peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi 

pada penyelidikan yang 

dilakukan. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru membantu peserta didik untuk 

menarik kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan informasi terkait 

rencana pembelajaran yang akan 

datang. 

 Peserta didik bersama guru berdo’a 

bersama-sama untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini dan ditutup 

dengan mengucapkan salam. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik menarik 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

dipelajari. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

berdo’a yang dipimpin 

ketua kelas. 

 

Pertemuan-3 (3 x 45 menit) 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi   Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucap salam dan berdo’a. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik merespon 

guru dan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua 
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 Guru memastikan kesiapan peserta 

didik dengan mengecek kehadiran 

peserta didik dan kerapihan peserta 

didik. 

kelas. 

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya tentang kepolaran 

senyawa kovalen. (Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Motivasi   Kemudian guru memberikan 

motivasi/ pertanyaan pemantik 

berupa: 

“Mengapa logam dapat 

menghantarkan panas?” 

“Mengapa dua molekul yang 

memiliki jumlah atom yang sama 

dapat memiliki bentuk yang 

berbeda?” 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru dan menjawab 

pertanyaan guru. 

Pemberian 

Acuan 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Peserta didik menerima 

informasi tentang 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Mengorientas

ikan siswa 

pada masalah 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran.  

 Guru menjelaskan perangkat yang 

digunakan selama pembelajaran. 

 Guru menjelaskan materi ikatan logam 

dan bentuk molekul menggunakan 

PPT. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dan masing-masing 

kelompok diberikan LKPD. 

 Guru memberikan permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD berupa: 

“Kenapa panci yang terbuat dari logam 

ketika dipanaskan langsung terasa 

panas?” 

“Mengapa molekul H2O dan CO2 

yang memiliki jumlah atom yang 

sama dapat memiliki bentuk yang 

berbeda?” 

 (Bernalar kritis) 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

terkait tujuan 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

mempersiapkan 

perangkat yang 

diperlukan selama 

pembelajaran. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

 Peserta didik 

menganalisis masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. 

 Peserta didik terlibat 

aktif dalam pemecahan 

yang dipilih. 

 

Mengorgani

sasikan  

siswa untuk 

belajar 

 Guru membantu peserta didik 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

ada dalam LKPD. 

 Guru menjelaskan tahapan dalam 

pemecahan masalah kepada peserta 

 Peserta didik mencari 

permasalahan yang ada 

dalam LKPD. 

 Peserta didik 

mendengarkan 
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didik. (Bernalar kritis) penjelasan guru dan 

mengikuti arahan 

mengenai tahapan 

pemecahan masalah. 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah yang 

terdapat didalam LKPD. (Bergotong-

royong) 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 Peserta didik melakukan 

penyelesaian masalah 

yang terdapat didalam 

LKPD. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

 Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan penyajian hasil diskusi 

kelompok. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk berbagi tugas dengan temannya 

saat penyajian hasil karya. 

(Bergotong-royong) 

 Peserta didik 

merencanakan penyajian 

hasil diskusi kelompok. 

 Peserta didik berbagi 

tugas dengan temannya 

dalam menampilkan 

hasil karya. 

Menganalisis 

dan menilai 

kegiatan 

pemecahan 

masalah 

 Guru membantu peserta didik dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi pada 

penyelidikan yang dilakukan. 

 

 Peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi 

pada penyelidikan yang 

dilakukan. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru membantu peserta didik untuk 

menarik kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan informasi terkait 

rencana pembelajaran yang akan 

datang. 

 Peserta didik bersama guru berdo’a 

bersama-sama untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini dan ditutup 

dengan mengucapkan salam. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik menarik 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

dipelajari. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

berdo’a yang dipimpin 

ketua kelas. 

 

G. Asesmen 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Asesmen diagnostik kognitif: Pretest. 

b. Asesmen diagmostik non-kognitif:  

1) Dalam suatu kerja kelompok  

a) Hal-hal apa saja yang kalian sukai?  

b) Apa saja yang kalian tidak sukai?  

2) Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan menjadi 
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ketua kelompok?  

a) Apakah kalian menyukainya?  

b) Apakah yang kalian lakukan?  

2. Asesmen Sumatif  

a. Teknik: Tes Tertulis  

b. Instrumen: Soal Uraian (Posttest).  

3. Asesmen Formatif 

a. Teknik: Penilaian selama proses pembelajaran melalui LKPD. 

b. Instrumen: Lembar observasi dan presentasi. 

 

H. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai tujuan 

pembelajaran melalui tugas mengkaji materi ikatan kimia dalam bentuk soal-

soal HOTS.  

Remedial: diberikan kepada murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran 

dalam bentuk penugasan atau pendampingan. 

 

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik 
Refleksi Peserta Didik dan Guru Catatan 

Refleksi 

Guru 
1. Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

sudah sesuai dengan yang diharapkan? 

2. Apakah dalam pemberian materi yang disampaikan 

dengan model/metode yang telah dilakukan serta 

penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan 

untuk pembelajaran dapat dipahami oleh peserta 

didik? 

 

Refleksi 

Peserta 

Didik 

1. Apakah LKPD, media pembelajaran, mempermudah 

kamu dalam pembelajaran? 

2. Apakah materi yang disampaikan, 

didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami ? 

3. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran ? 

4. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 
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III. LAMPIRAN 

 

A. Bahan Bacaan Guru dan Siswa 

 

Ikatan Kimia 

 

1. Pengertian Ikatan Kimia 

Ikatan kimia merupakan ikatan yang terjadi ketika terdapat gaya 

tarik-menarik pada atom yang terjadi secara bersamaan sehingga 

membentuk suatu senyawa. Pembentukan ikatan ini bertujuan agar 

tercapainya kestabilan unsur. Suatu unsur dapat dikatakan stabil apabila 

memenuhi aturan oktet. Aturan oktet merupakan kecenderungan unsur 

untuk membentuk konfigurasi elektron seperti dengan gas mulia yang 

mempunyai elektron valensi sebanyak 8 (oktet) atau 2 (duplet, hanya 

untuk unsur Helium) (Vela et al., 2021).  

Tabel 3.1 Konfigurasi Gas Mulia 

Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron 

He 2 2 

Ne 10 2 8 

Ar 18 2 8 8 

Kr 36 2 8 18 8 

Xe 54 2 8 18 18 8 

Rn 86 2 8 18 32 18 8 

 

Unsur-unsur gas mulia ini tergolong unsur yang stabil sehingga 

sukar untuk bereaksi. Menurut G.N. Lewis dan W. Kossel, setiap atom 

dapat membentuk konfigurasi elektron yang stabil, yaitu konfigurasi 

elektron gas mulia yang disebut juga dengan konfigurasi oktet sehingga 

kaidah ini disebut dengan kaidah oktet. Atom-atom suatu unsur berupaya 

untuk mencapai konfigurasi oktet atau duplet dengan berikatan pada 

atom lainnya. Ikatan yang terjadi dapat berupa ikatan ion, ikatan kovalen, 

ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam (Sutresna, 2007).  

2. Struktur Lewis 

Struktur Lewis adalah struktur yang menggambarkan 

perpindahan atau pemakaian bersama elektron dalam suatu ikatan 

kimia. Dalam struktur ini, elektron-elektron yang berada dikulit 

terluar suatu atom biasanya dilambangkan dengan titik (.) dan tanda 

silang (x). Setiap titik atau silang mewakili satu elektron yang 

terdapat pada kulit terluar atom tersebut. Contohnya pada LiF, Li 

dengan elektron valensi 1 dan F memiliki elektron valensi 7: 
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Struktur ini diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis, ilmuan kimia 

asal Amerika Serikat pada tahun 1916. Selain untuk menggambarkan 

perpindahan atau pemakaian bersama suatu elektron, struktur lewis ini 

juga dapat menunjukkan sifat kepolaran suatu molekul dan mennetukan 

jenis ikatan yang terjadi pada suatu molekul. Untuk menggambar struktur 

lewis ini didasarkan pada aturan oktet dan duplet(Langgene et al., 2025). 

3. Ikatan Ion 

Ikatan ion terbentuk karena adanya serah terima elektron. Ikatan 

ion terjadi karena adanya gaya tarik-menarik antar ion positif (kation) 

dengan ion negatif (anion) (Vela et al., 2021). Ion positif berupa unsur 

logam dan ion negatif berupa unsur nonlogam. Ikatan ion ini biasanya 

terbentuk dari unsur logam yang cenderung melepas elektronnya 

kemudian membentuk ion positif dan akan ditangkap oleh unsur 

nonlogam yang membentuk ion negatif.  

Proses pembentukan ikatan ion dapat dicontohkan pada molekul 

NaCl yang terbentuk dari atom Na dan atom Cl. Atom 11Na dengan 

konfigurasi 2 8 1 cenderung melepas elektron valensinya sehingga 

membentuk ion Na
+
 (2 8). Atom 17Cl dengan konfigurasi elektron 2 8 7 

cenderung menerima sebuah elektron sehingga membentuk ion Cl
-
 (2 8 

8).  

 

Ikatan ion 

Na 
+
 + Cl 

-
 → NaCl 

Senyawa yang memiliki ikatan ion disebut juga dengan senyawa 

ionik. Senyawa ini terbentuk dari unsur logam dan non logam. Contoh 

senyawa ionik lainnya berupa NaBr, NaI, Na2O, KCl, KBr, K2O, CaCl2, 

CaO, MgCl2, Mg3N2, KH, dan lain-lain (Sutresna, 2007). 

4. Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terbentuk melalui 

pemakaian bersama pasangan elektron. Ikatan kovalen ini terjadi antara 
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sesama unsur nonlogam. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut 

pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron yang tidak dipakai 

bersama disebut dengan pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan kovalen 

berdasarkan jumlah PEI terbagi menjadi 3, yaitu: 

a. Ikatan Kovalen Tunggal 

Ikatan kovalen tunggal memiliki dua atom yang berikatan 

dengan sepasang elektron (1 PEI). Contoh: Cl2, H2O, dan lainnya. 

Pembentukan molekul Cl2 sebagai berikut: 

 

 

 
 

Ikatan kovalen tunggal 

b. Ikatan Kovalen Rangkap Dua 

Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan yang menggunakan 

dua pasang elektron berikatan secara bersama (2 PEI). Contoh: O2, 

CO2, dan lain-lain. Perhatikan pembentukan molekul O2 berikut:  

 

 

Ikatan kovalen rangkap dua 

c. Ikatan Kovalen Rangkap Tiga 

Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan yang menggunakan 

tiga pasang elektron secara bersama (3 PEI). Contoh: N2. Berikut 

pembentukan molekul N2: 

 
 

Ikatan kovalen rangkap tiga 

Jadi, dalam molekul N2 terdapat ikatan kovalen rangkap tiga (Yenti, 

2016). 
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5. Ikatan Kovalen Koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang 

terbentuk dari pemakaian salah satu pasangan elektron dari dua atom 

yang berikatan. Contoh ikatan kovalen koordinasi NH4Cl, SO3, H2SO4, 

HNO2, NH4
+
 dan lainnya.  Perhatikan struktur dari senyawa NH4

+
 

berikut: 

 

Ikatan kovalen   Ikatan kovalen koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron 

yang sama. Ikatan kovalen diberi lambang  (-), sedangkan ikatan kovalen 

koordinasi diberi lambang (→) (Sutresna, 2007). 

6. Kepolaran Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen dapat berupa ikatan kovalen polar dan ikatan 

kovalen nonpolar. Ikatan ini dibedakan berdasarkan 

keelektronegatifannya. Keelektronegatifan merupakan kemampuan suatu 

atom untuk menarik elektron dari atom lainnya. 

a. Ikatan Kovalen Polar 

Ikatan kovalen polar terjadi apabila dua atom yang berikatan 

mempunyai perbedaan keelektronegatifan yang besar, sehingga 

pasangan elektron akan tertarik ke arah atom yang memiliki 

keelektronegatifan yang lebih besar. Hal ini mengakibatkan atom 

yang lebih elektronegatif cenderung memiliki kelebihan elektron (-), 

sedangkan atom yang kurang elektronegatif cenderung kelebihan 

proton (+). Semakin besar perbedaan keelektronegatifan maka 

semakin polar suatu ikatan. Contoh: HCl, HF, NH3, dan lainnya. 

b. Ikatan Kovalen Nonpolar 

Ikatan kovalen nonpolar terjadi apabila atom-atom nonlogam 

yang berikatan tidak memiliki perbedaan keelektronegatifan. Pada 

molekul Cl2, keelektronegatifan keduanya sama besar sehingga tidak 

ada kutub pada molekul tersebut. Contoh: H2, N2, O2, I2, dan Br2 

(Sutresna, 2007). 

 

Jika selisih keelektronegatifan lebih dari 2.0 maka ikatan itu 

ionik. Selisih yang kecil dari 0,4 menandakan ikatan tersebut kovalen. 
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Nilai pertengahan dari selisih ini menandakan ikatan kovalen polar 

dengan sifat campuran ionik dan kovalen (Yenti, 2016). 

7. Ikatan Logam 

Ikatan logam merupakan suatu ikatan yang melibatkan atom-atom 

yang saling berbagi elektron. Ikatan ini terjadi pada atom-atom logam. 

Logam pada umumnya berwujud padat dan keras serta dapat 

direntangkan atau dibengkokkan. Logam juga memiliki kemampuan 

menghantarkan panas dan listrik, serta sifat kemagnetan dan daya 

pantulnya yang tinggi karena atom-atom logam ini saling berikatan. 

a. Teori Awan Elektron 

Teori ini dicetuskan oleh Drude-Lorenzt yang 

menggambarkan atom logam seperti bola pejal yang kehilangan 

elektron valensi membentuk kation logam. Namun, elektronnya 

masih bergerak bebas di sekitar atom logam yang disebut juga 

dengan delokalisasi dan menumpuk membentuk awan elektron atau 

lautan elektron. Elektron yang terdelokalisasi inilah yang mampu 

menghantarkan listrik. 

b. Teori Orbital Molekul 

Menurut teori orbital molekul, seluruh inti atom yang berisi 

orbital ditempeti oleh elektron-elektron. Elektron tersebut dimulai 

dari tingkat energi yang paling rendah hingga tingkat energi yang 

paling tinggi seperti halnya prinsip pauli. Jika suatu atom yang 

memiliki orbital atom bergabung dengan atom lain, maka sifat 

masing-masing atom akan menghasilkan sifat baru dan membentuk 

orbital molekul. Logam memiliki banyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti sebagai bahan bangunan karena sifatnya yang 

keras dan kuat, sebagai bahan alat-alat elektronik karena 

menghantarkan panas dan listrik, dan juga sebagai perhiasan (Vela et 

al., 2021).  

8. Sifat Fisis Ikatan Ion, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Logam 

a. Sifat Fisis Ikatan Ion 

1) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi. 

2) Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik dalam fase 

cair. 

3) Berwujud pada pada suhu kamar. 

4) Keras tetapi rapuh. 

5) Larut dalam air, tidak larut dalam pelarut organik. 

b. Sifat Fisis Ikatan Kovalen 

1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu kamar. 

2) Bersifat lunak dan tidak rapuh. 

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih rendah. 

4) Umumnya tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut organik. 
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5) Lelehannya tidak dapat menghantarkan arus listrik. 

c. Sifat Fisis Ikatan Logam 

1) Berwujud padat pada suhu ruang. 

2) Bersifat keras tetapi tidak mudah patah saat ditempa. 

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi. 

4) Mempunyai permukaan yang mengkilap. 

5) Dapat menghantarkan panas dan listrik (Vela et al., 2021). 

 

9. Bentuk Molekul 

Bentuk molekul menggambarkan kedudukan atom-atom di dalam 

suatu molekul, yaitu kedudukan atom-atom dalam ruang tiga dimensi dan 

besarnya sudut-sudut ikatan yang dibentuk dalam suatu molekul, serta 

ikatan yang terjadi pada molekul tersebut yang dibentuk oleh pasangan-

pasangan elektron. Bentuk molekul dapat ditentukan berdasarkan teori 

domain elektron atau VSEPR dan teori hibridisasi. 

a. Teori Domain Elektron atau VSEPR 

Teori domain elektron menjelaskan susunan elektron dalam 

suatu atom yang berikatan. Posisi elektron ini akan mempengaruhi 

bentuk geometri molekulnya yang dijelaskan melalui teori VSEPR 

(Valence Shell Electron Pair Repulsion). Dalam teori ini atom pusat 

akan menempatkan secara relative group (bisa berupa 

atom/pasangan elektron) pada posisi tertentu. Prinsip dasarnya yaitu 

masing-masing grup elektron valensi ditempatkan sejauh mungkin 

satu sama lain untuk meminimalkan gaya tolakan (Yusuf, 2018). 

Notasi yang digunakan: 

 

AXnEm 

 

A : atom pusat 

X : atom yang berikatan (PEI) 

E : elektron valensi yang tidak berikatan (PEB) 

n : jumlah PEI 

m : jumlah PEB 

 

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Domain Elektron 

atau VSEPR 

Rumus Nama Bentuk 

AX2 Linear 

 
AX3 Segitiga Planar 
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AX5E Segiempat Piramida 

 
AX4E Seesaw / Jungkat-jungkit 

 
AX3E2 Bentuk T 

 
AX6 Oktahedral 

 
AX2E Bentuk Bengkok 

 
AX4 Tetrahedral 

 
AX3E Segitiga Piramida 

 
AX2E2 Bentuk V 

 
AX5 Segiempat Bipiramida 

 

 

b. Teori Hibridisasi 

Hibridisasi adalah sebuah konsep bersatunya orbital-orbital 

atom membentuk orbital baru. Orbital yang memiliki tingkat energi 

berbeda akan bergabung membentuk orbital baru dengan tingkat 

energi yang sama. Orbital atom yang terlibat dalam proses 

hibridisasi adalah orbital s, p, dan d. Contoh hibridisasi sp
3
d

2
: 

 

 

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Hibridisasi 

Rumus Nama Bentuk 

Sp Linear 

 
Sp

2 
Trigonal Planar 
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Sp
3 

Tetrahedral 

 
Sp

3
d Segitiga Bipiramida 

 
Sp

3
d

2 
Oktahedral 

 

 

10. Gaya Antar Molekul 

Gaya antar molekul merupakan interaksi antarmolekul yang 

menyebabkan molekul saling menarik atau menolak satu sama lain. Gaya 

antar molekul dapat berupa gaya Van der Waals dan ikatan hidrogen. 

a. Gaya Van der Waals 

Terjadi antara senyawa yang berikatan kovalen. Senyawa 

yang memiliki ikatan Van der Waals memiliki titik didih rendah. 

Adapun jenis-jenis gaya Van der Waals, sebagai berikut: 

1) Gaya dipol-dipol 

Terjadi pada molekul-molekul yang memiliki kutub 

dengan muatan yang berlawanan. Ikatan ini terbentuk antara 

senyawa polar dengan senyawa polar.  

2) Gaya dipol terimbas 

Terjadi pada molekul kovalen polar dengan molekul 

kovalen nonpolar. Gaya imbas terjadi apabila molekul dipol-

dipol berinteraksi dengan molekul dipol sesaat.  

3) Gaya ion-dipol 

Terjadi antara ion (bisa kation yang positif atau anion 

yang negatif) dengan senyawa polar. Senyawa polar ini 

memiliki muatan yang berlawanan. 

4) Gaya London 

Terjadi pada molekul polar atau yang tidak mengalami 

pengutuban muatan. Elektron pada suatu atom atau molekul 

tidak pernah berhenti bergerak sehingga suatu ketika terjadi 

penumpukan muatan pada salah satu sisi. Hanya saja ikatan ini 

sangat lemah (Roni & Legiso, 2021). 

b. Ikatan Hidrogen 

Ikatan yang terbentuk antara hidrogen yang terikat pada atom 

yang bersifat elektronegatif (F, O, dan N) (Roni & Legiso, 2021). 

Ikatan hidrogen lebih kuat dibandingkan dengan gaya Van der 

Waals. Senyawa yang memiliki ikatan hidrogen akan memiliki titik 

didih dan titik leleh yang lebih besar walaupun Mr (molekul relatif)-

nya kecil (Yusuf, 2018). 
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Ikatan Hidrogen 

 

B. Lembar Kerja Peserta Didik 

Terlampir 

 

C. Glosarium 

Atom: unit terkecil yang terdiri dari inti atom dan elektron-elektron yang 

mengelilinginya. 

Dipol: pemisahan muatan listrik positif dan negatif dengan momen dipol yang 

dapat diukur. 

Elektron valensi: elektron-elektron yang terdapat pada kulit terluar atom. 

Gas Mulia: kelompok unsur kimia yang terdapat dalam golongan VIIIA. 

Ion: atom atau molekul yang memiliki muatan listrik. 

Keelektronegatifan: kemampuan suatu atom dalam menarik elektron pada 

atom lain. 

Konfigurasi Elektron: susunan elektron didalam atom yang mengikuti aturan 

tertentu. 

Nomor Atom: jumlah proton yang ditemukan dalam inti atom yang digunakan 

untuk membuat konfigurasi elektron. 

Molekul: partikel netral yang terdiri dari dua atau lebih atom yang terikat 

secara kimia. 

Unsur: zat yang terdiri dari satu jenis atom. 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  
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KEGIATAN 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

            Balon Udara              Garam                    Air 

Di alam, beberapa unsur dapat ditemukan dalam keadaan 

stabil meskipun tidak berikatan dengan unsur lain dan ada juga yang 

stabil apabila berikatan dengan unsur lain. Misalnya Helium (He) 

yang biasa digunakan dalam balon udara dapat stabil meskipun tidak 

berikatan dengan unsur lain. Kemudian, unsur seperti Natrium (Na) 

dan Klorin (Cl) yang masing-masing tidak stabil akan membentuk 

senyawa Natrium Klorida (NaCl) melalui serah terima elektron 

membentuk ikatan ion. 

Sementara itu, dalam senyawa air (H2O), atom Hidrogen (H)  

dan oksigen (O) mencapai kestabilan dengan pemakaian bersama 

elektron membentuk ikatan kovalen. Namun, ternyata tidak semua 

ikatan kovalen sama. Ada ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen 

rangkap dua, ikatan kovalen rangkap tiga dan ikatan kovalen 

koordinasi. 

 

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah 

 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 1 ini adalah peserta didik mampu 

memahami kestabilan unsur, menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia, 

menjelaskan terbentuknya ikatan ion dan ikatan kovalen, membedakan ikatan 

ion dan ikatan kovalen, serta sifat fisik ikatan ion dan ikatan kovalen. 

 

Tujuan Pembelajaran 
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Berdasarkan narasi di atas, rumuskan suatu masalah yang 

berkaitan dengan narasi diatas. Nyatakan dalam bentuk 

pertanyaan!  

1. Mengapa Helium bisa stabil dalam keadaan bebas? 

2. ................................................................................................ 

3. ................................................................................................. 

 

Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan 

permasalahan di atas!  

 

1. Helium dapat stabil dalam keadaan bebas karena memiliki 

elektron valensi 2 yang sudah sesuai dengan aturan duplet, 

sehingga helium tidak perlu berikatan dengan unsur lain 

untuk mencapai kestabilannya. 

 

2. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

3. ................................................................................................. 

................................................................................................ 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar 
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HGYT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-

langkah kegiatan. 

3. Diskusikan dan jawablah pertanyaan 

dengan cermat. 

4. Apabila mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan, silahkan konsultasikan 

dengan guru. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

 

Berdasarkan narasi tersebut, maka lakukanlah penelusuran di internet ataupun 

sumber lain yang relevan dan berkaitan dengan masalah tersebut, kemudian 

jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Gambarkanlah proses terjadinya ikatan ion antara unsur-unsur berikut: 

a. 11Na dengan 17Cl 

b. 12Mg dengan 8O 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing Penyelidikan 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

.......................................................................................................

.. 
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2. Gambarkanlah proses terjadinya ikatan kovalen antara unsur-unsur berikut: 

a. 1H dengan 8O 

b. 6C dengan 8O 

c. 7N dengan 7N 

d. 16S dengan 8O 

 

 

 

Membimbing Penyelidikan 
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Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang 

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil 

diskusi dan tanggapan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................

.. 

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui 

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun 

masukan 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  



134 
 

 
 

KEGIATAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

   Air   Minyak Goreng           Sabun Cair 

Air sangat penting untuk kehidupan dan sering digunakan 

untuk membersihkan segala sesuatu. Namun, saat membersihkan 

peralatan dapur yang berminyak, air saja ternyata tidak cukup. 

Minyak tetap menempel di permukaan meskipun telah dibilas 

berulang kali. Tapi setelah ditambahkan sabun, minyak bisa larut dan 

mudah dibersihkan bersama air. 

Air dan minyak keduanya tersusun atas molekul-molekul yang 

terbentuk melalui ikatan kovalen, tetapi memiliki sifat yang sangat 

berbeda. Air terdiri dari molekul H2O dengan ikatan kovalen polar, 

sedangkan minyak (seperti trigliserida atau asam lemak) didominasi 

oleh ikatan kovalen nonpolar. Sabun memiliki struktur unik yang 

dapat berinteraksi dengan air dan minyak sekaligus, sehingga mampu 

menjembatani kedua zat tersebut. 

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah 

 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 2 ini adalah peserta didik mampu 

menjelaskan kepolaran senyawa kovalen, membedakan ikatan kovalen polar 

dan nonpolar, serta kaitannya dengan gaya interaksi antar molekul. 

 

Tujuan Pembelajaran 
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Berdasarkan narasi di atas, rumuskan suatu masalah yang 

berkaitan dengan narasi diatas. Nyatakan dalam bentuk 

pertanyaan!  

1. Mengapa air tidak dapat melarutkan minyak? 

2. ................................................................................................. 

3. ................................................................................................. 

 

Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan 

permasalahan di atas!  

1. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

2. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

3. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

 

 

 

Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar 
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HGYT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

5. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

6. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-

langkah kegiatan. 

7. Diskusikan dan jawablah pertanyaan 

dengan cermat. 

8. Apabila mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan, silahkan konsultasikan 

dengan guru. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

 

Lakukanlah percobaan di bawah ini untuk menjawab pertanyaan dan 

membuktikan hipotesis yang telah kalian tulis!  

 
Alat Bahan 

Gelas plastik 

Sendok 

Tisu 

Air 

Garam  

Gula 

Mentega 

Minyak Goreng 

Sabun Cair 

 
1. Beri label pada masing-masing gelas plastik dengan nomor 1-5. Masukkan 

garam pada gelas 1, gula pada gelas 2, mentega pada gelas 3, minyak 

goreng pada gelas 4 dan sabun cair pada gelas 5 masing-masing sebanyak 

satu sendok. 

2. Masukkan air pada setiap gelas. 

3. Aduk secara merata. 

4. Amati perubahan yang terjadi. 

 

Link praktikum: https://www.youtube.com/watch?v=cojfehvptlk  

 

 

 

Sampel Hasil Pengamatan 

Larut/Tak Larut Polar/Nonpolar 

Air + Garam   

Air + Gula   

Air + Mentega   

Air + Minyak Goreng   

Air + Sabun Cair   

 

Membimbing Penyelidikan 

Hasil Pengamatan 
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1. Campuran manakah yang termasuk ikatan kovalen polar dan nonpolar? 

Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengapa larutan polar dapat larut? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana hubungan antara kelarutan dengan polaritas suatu senyawa? 

 

 

 

 

Pertanyaan 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

.............................................................................................................

..... 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................

...... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

.............................................................................................................. 
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Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang 

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil 

diskusi dan tanggapan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

 

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui 

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun 

masukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  
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KEGIATAN 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Panci 

 

Bahan dasar pembuatan panci yaitu logam. Logam dikenal 

dengan sifatnya yang kuat, tahan lama, berkilau, dapat ditempa dan 

mampu menghantarkan panas serta listrik. Namun tidak semua 

orang tahu bahwa sifat-sifat tersebut berasal dari jenis ikatan antar 

atomnya yaitu ikatan logam. 

Saat kita merebus air menggunakan panci, panas dari api 

dengan cepat merambat ke seluruh bagian panci.  Hal ini membuat 

air di dalam panci menjadi panas secara merata. Akan tetapi, jika 

kita memegang pegangan panci tanpa kain pelindung atau lap, 

tangan kita bisa langsung melepuh. Peristiwa ini bukan suatu 

kebetulan, melainkan akibat dari struktur atom logam yang 

menyusun panci. 

Logam tersusun atas ion-ion logam bermuatan positif yang 

dikelilingi oleh “lautan elektron” bebas bergerak. Elektron-elektron 

ini memungkinkan energi panas berpindah dengan cepat dari satu 

bagian logam ke bagian lainnya.  

 

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 3 ini adalah peserta didik mampu 

menjelaskan ikatan logam serta sifat fisiknya. 

Tujuan Pembelajaran 
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Berdasarkan narasi di atas, rumuskan suatu masalah yang 

berkaitan dengan narasi diatas. Nyatakan dalam bentuk 

pertanyaan!  

1. Mengapa panci cepat panas saat dipanaskan? 

2. ................................................................................................. 

3. ................................................................................................. 

 

Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan 

permasalahan di atas!  

1. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

2. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

3. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................ 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

 

 

 

Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar 
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Berdasarkan narasi tersebut, maka lakukanlah penelusuran di internet ataupun 

sumber lain yang relevan dan berkaitan dengan masalah tersebut, kemudian 

jawablah pertanyaan dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing Penyelidikan 

1. Bagaimana elektron bebas berperan dalam menghantarkan panas? 

Jelaskan! 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

 

2. Bagaimana terbentuknya ikatan logam berdasarkan teori lautan 

elektron? 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

 

3. Apa perbedaan ikatan logam dengan ikatan ion dan kovalen? 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 
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Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang 

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil 

diskusi dan tanggapan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya 

 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

 

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui 

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun 

masukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  
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KEGIATAN 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bentuk Molekul H2O  

 

 
Bentuk Molekul CO2 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal air (H2O) dan 

karbon dioksida (CO2). Air memiliki bentuk bengkok(V-shape), 

sedangkan CO2 berbentuk lurus(linear). Mengapa demikian? Padahal 

keduanya memiliki atom pusat dan dua atom lain yang terikat. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya jumlah atom yang 

menentukan bentuk molekul tetapi juga pasangan elektron yang bebas 

yang ada di sekitar atom pusat. Melalui teori VSEPR, kita bisa 

memahami dan memprediksi bentuk geometri molekul berdasarkan 

tolakan antara  pasangan elektron di sekitar atom pusat. Selain 

menggunakan teori VSEPR, kita juga bisa menggunakan teori 

hibridisasi untuk menentukan bentuk molekul. 

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 4 ini adalah peserta didik mampu 

menentukan bentuk molekul dengan menggunakan teori VSEPR atau 

teori domain elektron dan teori hibridisasi.

Tujuan Pembelajaran 
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Berdasarkan narasi di atas, rumuskan suatu masalah yang 

berkaitan dengan narasi diatas. Nyatakan dalam bentuk 

pertanyaan!  

1. Mengapa bentuk molekul H2O dan CO2 berbeda? 

2. ................................................................................................. 

3. ................................................................................................. 

 

Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan 

permasalahan di atas!  

1. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

2. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

3. ................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

 

 

 

 

Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar 
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Berdasarkan narasi tersebut, maka lakukanlah penelusuran di internet ataupun 

sumber lain yang relevan dan berkaitan dengan masalah tersebut, kemudian 

jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan 

teori VSEPR: 

a. CO2 

b. H2O 

c. PCl5 

d. XeF4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing Penyelidikan 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 
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2. Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan 

teori hibridisasi: 

a. BF3 

b. CH4 

c. NH3 

d. SF6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing Penyelidikan 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

..................................................................................................... 

..................................................................................................... 
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Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang 

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil 

diskusi dan tanggapan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

 

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui 

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun 

masukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

................................................................................................... 
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I. INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas Sekolah 

Mata Pelajaran : Kimia 

Fase  : F 

Kelas/Semester : XI/1 

Penyusun  : Delima Febriyani  

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 Tambang 

Alokasi Waktu       : 12 JP x 45 menit 

 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik sudah mampu menuliskan konfigurasi elektron dan menguasai 

konsep kestabilan unsur dengan benar 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

6. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

7. Bergotong royong 

8. Mandiri 

9. Bernalar kritis 

10. Kreativitas 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Sarana : Papan tulis, spidol, laptop, LCD, proyektor, HandPhone. 

Prasarana : LKPD, power point, alat tulis, buku, jaringan internet. 

 

E. Target Peserta Didik 

Modul ajar ini dirancang untuk mengajar peserta didik reguler/tipikal (umum, 

tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar). 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Modul ini menggunakan pendekatan saintifik. 
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II. KOMPONEN INTI 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk 

berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian; 

memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami 

konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan 

elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam 

keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk 

menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa diharapkan mampu: 

Memahami ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi 

dan sifat fisik materi. 

 

C. Pemahaman Bermakna 
Setelah mempelajari topik ini, peserta didik dapat menganalisis ikatan kimia 

yang terdapat dalam suatu senyawa dan dapat membedakan berbagai jenis 

ikatan kimia. 

 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Bagaimana proses pembentukan ikatan pada garam dapur? 

2. Bagaimana proses pembentukan ikatan pada air?  

3. Kenapa air dan minyak tidak dapat menyatu? 

4. Mengapa logam dapat menghantarkan panas? 

5. Mengapa dua molekul yang memiliki jumlah atom yang sama dapat 

memiliki bentuk yang berbeda? 

 

E. Persiapan Pembelajaran 

C. Membaca materi. 

D. Menyiapkan lembar kerja (mengambil dari lampiran perangkat ini dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan). 
 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan-1 (3 x 45 menit) 

 



155 
 

 
 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi   Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucap salam dan berdo’a. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Guru memastikan kesiapan peserta 

didik dengan mengecek kehadiran 

peserta didik dan kerapihan peserta 

didik. 

 Peserta didik merespon 

guru dan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi 

prasyarat tentang konfigurasi elektron 

dan elektron valensi  dan 

dihubungkan dengan materi yang 

akan dipelajari berupa kestabilan 

atom, ikatan ion, dan ikatan kovalen.  

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Motivasi   Kemudian guru memberikan 

motivasi/ pertanyaan pemantik 

berupa: 

“Bagaimana proses pembentukan 

ikatan pada garam dapur?” 

“Bagaimana proses pembentukan 

ikatan pada air?” 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Pemberian 

Acuan 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Peserta didik menerima 

informasi tentang 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Mengamati   
 Guru menjelaskan materi kestabilan 

unsur, ikatan ion dan ikatan kovalen 

menggunakan PPT. 

 Guru membagikan LKPD kepada 

siswa. 

 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Menanya  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Peserta didik bertanya 

kepada guru terkait 

materi yang sudah 

disampaikan oleh guru 

sebelumnya. 

Mengumpulk

an Data 
 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan saat menjawab 

pertanyaan yang ada di LKPD. 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 

Mengasosiasi  Guru membantu peserta didik dalam 

mengolah informasi yang didapatkan 
 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang ada 
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untuk menjawab pertanyaan yang ada 

pada LKPD. 

pada LKPD  sebagai 

proses pengolahan data. 

Mengkomuni

kasikan 
 Guru meminta perwakilan dari peserta 

didik untuk mempresentasikan tugas 

yang sudah diberikan. 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk bertukar pikiran. 

 Perwakilan dari peserta 

didik mempresentasikan 

tugas yang sudah 

dikerjakan. 

 Peserta didik saling 

bertukar pikiran dapat 

berupa sanggahan 

ataupun tambahan. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru membantu peserta didik untuk 

menarik kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan informasi terkait 

rencana pembelajaran yang akan 

datang. 

 Peserta didik bersama guru berdo’a 

bersama-sama untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini dan ditutup 

dengan mengucapkan salam. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik menarik 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

dipelajari. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

berdo’a yang dipimpin 

ketua kelas. 

 

Pertemuan-2 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi   Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucap salam dan berdo’a. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Guru memastikan kesiapan peserta 

didik dengan mengecek kehadiran 

peserta didik dan kerapihan peserta 

didik. 

 Peserta didik merespon 

guru dan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya tentang ikatan ion dan 

ikatan kovalen. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Motivasi   Kemudian guru memberikan 

motivasi/ pertanyaan pemantik 

berupa: 

“Kenapa air dan minyak tidak dapat 

menyatu?” 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Pemberian 

Acuan 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 
 Peserta didik menerima 
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langkah-langkah pembelajaran. informasi tentang 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Mengamati   
 Guru menjelaskan materi kepolaran 

senyawa kovalen  dan gaya antar 

molekul menggunakan PPT. 

 Guru membagikan LKPD kepada 

siswa. 

 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Menanya  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Peserta didik bertanya 

kepada guru terkait 

materi yang sudah 

disampaikan oleh guru 

sebelumnya. 

Mengumpulk

an Data 
 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan saat menjawab 

pertanyaan yang ada di LKPD. 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 

Mengasosiasi  Guru membantu peserta didik dalam 

mengolah informasi yang didapatkan 

untuk menjawab pertanyaan yang ada 

pada LKPD. 

 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang ada 

pada LKPD  sebagai 

proses pengolahan data. 

Mengkomuni

kasikan 
 Guru meminta perwakilan dari peserta 

didik untuk mempresentasikan tugas 

yang sudah diberikan. 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk bertukar pikiran. 

 Perwakilan dari peserta 

didik mempresentasikan 

tugas yang sudah 

dikerjakan. 

 Peserta didik saling 

bertukar pikiran dapat 

berupa sanggahan 

ataupun tambahan. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru membantu peserta didik untuk 

menarik kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan informasi terkait 

rencana pembelajaran yang akan 

datang. 

 Peserta didik bersama guru berdo’a 

bersama-sama untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini dan ditutup 

dengan mengucapkan salam. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik menarik 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

dipelajari. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

berdo’a yang dipimpin 

ketua kelas. 
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Pertemuan-3 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi   Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucap salam dan berdo’a. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Guru memastikan kesiapan peserta 

didik dengan mengecek kehadiran 

peserta didik dan kerapihan peserta 

didik. 

 Peserta didik merespon 

guru dan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya tentang kepolaran 

senyawa kovalen. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Motivasi   Kemudian guru memberikan 

motivasi/ pertanyaan pemantik 

berupa: 

“Mengapa logam dapat 

menghantarkan panas?” 

“Mengapa dua molekul yang 

memiliki jumlah atom yang sama 

dapat memiliki bentuk yang 

berbeda?” 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Pemberian 

Acuan 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 Peserta didik menerima 

informasi tentang 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Mengamati   
 Guru menjelaskan materi ikatan logam 

dan bentuk molekul menggunakan 

PPT. 

 Guru membagikan LKPD kepada 

siswa. 

 

 Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru. 

Menanya  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Peserta didik bertanya 

kepada guru terkait 

materi yang sudah 

disampaikan oleh guru 

sebelumnya. 

Mengumpulk

an Data 
 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan saat menjawab 

pertanyaan yang ada di LKPD. 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi. 

 

Mengasosiasi  Guru membantu peserta didik dalam  Peserta didik menjawab 
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mengolah informasi yang didapatkan 

untuk menjawab pertanyaan yang ada 

pada LKPD. 

pertanyaan yang ada 

pada LKPD  sebagai 

proses pengolahan data. 

Mengkomuni

kasikan 
 Guru meminta perwakilan dari peserta 

didik untuk mempresentasikan tugas 

yang sudah diberikan. 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk bertukar pikiran. 

 Perwakilan dari peserta 

didik mempresentasikan 

tugas yang sudah 

dikerjakan. 

 Peserta didik saling 

bertukar pikiran dapat 

berupa sanggahan 

ataupun tambahan. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

  Guru membantu peserta didik untuk 

menarik kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan informasi terkait 

rencana pembelajaran yang akan 

datang. 

 Peserta didik bersama guru berdo’a 

bersama-sama untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini dan ditutup 

dengan mengucapkan salam. 

(Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia) 

 Peserta didik menarik 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

dipelajari. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

berdo’a yang dipimpin 

ketua kelas. 

 

G. Asesmen 

4. Asesmen Diagnostik 

c. Asesmen diagnostik kognitif: Pretest. 

d. Asesmen diagmostik non-kognitif:  

1) Dalam suatu kerja kelompok  

a) Hal-hal apa saja yang kalian sukai?  

b) Apa saja yang kalian tidak sukai?  

2) Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan menjadi 

ketua kelompok?  

a) Apakah kalian menyukainya?  

b) Apakah yang kalian lakukan?  

5. Asesmen Sumatif  

c. Teknik: Tes Tertulis  

d. Instrumen: Soal Uraian (Posttest).  

 

6. Asesmen Formatif 

c. Teknik: Penilaian selama proses pembelajaran melalui LKPD. 
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d. Instrumen: Lembar observasi dan presentasi. 

 

H. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai tujuan 

pembelajaran melalui tugas mengkaji materi ikatan kimia dalam bentuk soal-

soal HOTS.  

Remedial: diberikan kepada murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran 

dalam bentuk penugasan atau pendampingan. 

 

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik 
Refleksi Peserta Didik dan Guru Catatan 

Refleksi 

Guru 
3. Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

sudah sesuai dengan yang diharapkan? 

4. Apakah dalam pemberian materi yang disampaikan 

dengan model/metode yang telah dilakukan serta 

penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan 

untuk pembelajaran dapat dipahami oleh peserta 

didik? 

 

Refleksi 

Peserta 

Didik 

5. Apakah LKPD, media pembelajaran, mempermudah 

kamu dalam pembelajaran? 

6. Apakah materi yang disampaikan, 

didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami ? 

7. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran ? 

8. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 
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III. LAMPIRAN 
 

A. Bahan Bacaan Guru dan Siswa 

 

Ikatan Kimia 

 

1. Pengertian Ikatan Kimia 

Ikatan kimia merupakan ikatan yang terjadi ketika terdapat gaya 

tarik-menarik pada atom yang terjadi secara bersamaan sehingga 

membentuk suatu senyawa. Pembentukan ikatan ini bertujuan agar 

tercapainya kestabilan unsur. Suatu unsur dapat dikatakan stabil apabila 

memenuhi aturan oktet. Aturan oktet merupakan kecenderungan unsur 

untuk membentuk konfigurasi elektron seperti dengan gas mulia yang 

mempunyai elektron valensi sebanyak 8 (oktet) atau 2 (duplet, hanya 

untuk unsur Helium) (Vela et al., 2021).  

 

Tabel 3.1 Konfigurasi Gas Mulia 

Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron 

He 2 2 

Ne 10 2 8 

Ar 18 2 8 8 

Kr 36 2 8 18 8 

Xe 54 2 8 18 18 8 

Rn 86 2 8 18 32 18 8 

 

Unsur-unsur gas mulia ini tergolong unsur yang stabil sehingga 

sukar untuk bereaksi. Menurut G.N. Lewis dan W. Kossel, setiap atom 

dapat membentuk konfigurasi elektron yang stabil, yaitu konfigurasi 

elektron gas mulia yang disebut juga dengan konfigurasi oktet sehingga 

kaidah ini disebut dengan kaidah oktet. Atom-atom suatu unsur berupaya 

untuk mencapai konfigurasi oktet atau duplet dengan berikatan pada 

atom lainnya. Ikatan yang terjadi dapat berupa ikatan ion, ikatan kovalen, 

ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam (Sutresna, 2007).  

2. Struktur Lewis 

Struktur Lewis adalah struktur yang menggambarkan 

perpindahan atau pemakaian bersama elektron dalam suatu ikatan 

kimia. Dalam struktur ini, elektron-elektron yang berada dikulit 

terluar suatu atom biasanya dilambangkan dengan titik (.) dan tanda 

silang (x). Setiap titik atau silang mewakili satu elektron yang 

terdapat pada kulit terluar atom tersebut. Contohnya pada LiF, Li 

dengan elektron valensi 1 dan F memiliki elektron valensi 7: 
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Struktur ini diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis, ilmuan kimia 

asal Amerika Serikat pada tahun 1916. Selain untuk menggambarkan 

perpindahan atau pemakaian bersama suatu elektron, struktur lewis ini 

juga dapat menunjukkan sifat kepolaran suatu molekul dan mennetukan 

jenis ikatan yang terjadi pada suatu molekul. Untuk menggambar struktur 

lewis ini didasarkan pada aturan oktet dan duplet(Langgene et al., 2025). 

3. Ikatan Ion 

Ikatan ion terbentuk karena adanya serah terima elektron. Ikatan 

ion terjadi karena adanya gaya tarik-menarik antar ion positif (kation) 

dengan ion negatif (anion) (Vela et al., 2021). Ion positif berupa unsur 

logam dan ion negatif berupa unsur nonlogam. Ikatan ion ini biasanya 

terbentuk dari unsur logam yang cenderung melepas elektronnya 

kemudian membentuk ion positif dan akan ditangkap oleh unsur 

nonlogam yang membentuk ion negatif.  

Proses pembentukan ikatan ion dapat dicontohkan pada molekul 

NaCl yang terbentuk dari atom Na dan atom Cl. Atom 11Na dengan 

konfigurasi 2 8 1 cenderung melepas elektron valensinya sehingga 

membentuk ion Na
+
 (2 8). Atom 17Cl dengan konfigurasi elektron 2 8 7 

cenderung menerima sebuah elektron sehingga membentuk ion Cl
-
 (2 8 

8).  

 

Ikatan ion 

Na 
+
 + Cl 

-
 → NaCl 

Senyawa yang memiliki ikatan ion disebut juga dengan senyawa 

ionik. Senyawa ini terbentuk dari unsur logam dan non logam. Contoh 

senyawa ionik lainnya berupa NaBr, NaI, Na2O, KCl, KBr, K2O, CaCl2, 

CaO, MgCl2, Mg3N2, KH, dan lain-lain (Sutresna, 2007). 

4. Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terbentuk melalui 

pemakaian bersama pasangan elektron. Ikatan kovalen ini terjadi antara 
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sesama unsur nonlogam. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut 

pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron yang tidak dipakai 

bersama disebut dengan pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan kovalen 

berdasarkan jumlah PEI terbagi menjadi 3, yaitu: 

a. Ikatan Kovalen Tunggal 

Ikatan kovalen tunggal memiliki dua atom yang berikatan 

dengan sepasang elektron (1 PEI). Contoh: Cl2, H2O, dan lainnya. 

Pembentukan molekul Cl2 sebagai berikut: 

 
 

Ikatan kovalen tunggal 

 

b. Ikatan Kovalen Rangkap Dua 

Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan yang menggunakan 

dua pasang elektron berikatan secara bersama (2 PEI). Contoh: O2, 

CO2, dan lain-lain. Perhatikan pembentukan molekul O2 berikut:  

 

Ikatan kovalen rangkap dua 

c. Ikatan Kovalen Rangkap Tiga 

Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan yang menggunakan 

tiga pasang elektron secara bersama (3 PEI). Contoh: N2. Berikut 

pembentukan molekul N2: 

 
 

Ikatan kovalen rangkap tiga 

Jadi, dalam molekul N2 terdapat ikatan kovalen rangkap tiga (Yenti, 

2016). 

5. Ikatan Kovalen Koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang 

terbentuk dari pemakaian salah satu pasangan elektron dari dua atom 

yang berikatan. Contoh ikatan kovalen koordinasi NH4Cl, SO3, H2SO4, 
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HNO2, NH4
+
 dan lainnya.  Perhatikan struktur dari senyawa NH4

+
 

berikut: 

 

 

Ikatan kovalen   Ikatan kovalen koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron 

yang sama. Ikatan kovalen diberi lambang  (-), sedangkan ikatan kovalen 

koordinasi diberi lambang (→) (Sutresna, 2007). 

6. Kepolaran Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen dapat berupa ikatan kovalen polar dan ikatan 

kovalen nonpolar. Ikatan ini dibedakan berdasarkan 

keelektronegatifannya. Keelektronegatifan merupakan kemampuan suatu 

atom untuk menarik elektron dari atom lainnya. 

a. Ikatan Kovalen Polar 

Ikatan kovalen polar terjadi apabila dua atom yang berikatan 

mempunyai perbedaan keelektronegatifan yang besar, sehingga 

pasangan elektron akan tertarik ke arah atom yang memiliki 

keelektronegatifan yang lebih besar. Hal ini mengakibatkan atom 

yang lebih elektronegatif cenderung memiliki kelebihan elektron (-), 

sedangkan atom yang kurang elektronegatif cenderung kelebihan 

proton (+). Semakin besar perbedaan keelektronegatifan maka 

semakin polar suatu ikatan. Contoh: HCl, HF, NH3, dan lainnya. 

b. Ikatan Kovalen Nonpolar 

Ikatan kovalen nonpolar terjadi apabila atom-atom nonlogam 

yang berikatan tidak memiliki perbedaan keelektronegatifan. Pada 

molekul Cl2, keelektronegatifan keduanya sama besar sehingga tidak 

ada kutub pada molekul tersebut. Contoh: H2, N2, O2, I2, dan Br2 

(Sutresna, 2007). 

 

Jika selisih keelektronegatifan lebih dari 2.0 maka ikatan itu 

ionik. Selisih yang kecil dari 0,4 menandakan ikatan tersebut kovalen. 

Nilai pertengahan dari selisih ini menandakan ikatan kovalen polar 

dengan sifat campuran ionik dan kovalen (Yenti, 2016). 
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7. Ikatan Logam 

Ikatan logam merupakan suatu ikatan yang melibatkan atom-atom 

yang saling berbagi elektron. Ikatan ini terjadi pada atom-atom logam. 

Logam pada umumnya berwujud padat dan keras serta dapat 

direntangkan atau dibengkokkan. Logam juga memiliki kemampuan 

menghantarkan panas dan listrik, serta sifat kemagnetan dan daya 

pantulnya yang tinggi karena atom-atom logam ini saling berikatan. 

c. Teori Awan Elektron 

Teori ini dicetuskan oleh Drude-Lorenzt yang 

menggambarkan atom logam seperti bola pejal yang kehilangan 

elektron valensi membentuk kation logam. Namun, elektronnya 

masih bergerak bebas di sekitar atom logam yang disebut juga 

dengan delokalisasi dan menumpuk membentuk awan elektron atau 

lautan elektron. Elektron yang terdelokalisasi inilah yang mampu 

menghantarkan listrik. 

d. Teori Orbital Molekul 

Menurut teori orbital molekul, seluruh inti atom yang berisi 

orbital ditempeti oleh elektron-elektron. Elektron tersebut dimulai 

dari tingkat energi yang paling rendah hingga tingkat energi yang 

paling tinggi seperti halnya prinsip pauli. Jika suatu atom yang 

memiliki orbital atom bergabung dengan atom lain, maka sifat 

masing-masing atom akan menghasilkan sifat baru dan membentuk 

orbital molekul. Logam memiliki banyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti sebagai bahan bangunan karena sifatnya yang 

keras dan kuat, sebagai bahan alat-alat elektronik karena 

menghantarkan panas dan listrik, dan juga sebagai perhiasan (Vela et 

al., 2021).  

8. Sifat Fisis Ikatan Ion, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Logam 

a. Sifat Fisis Ikatan Ion 

1) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi. 

2) Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik dalam fase 

cair. 

3) Berwujud pada pada suhu kamar. 

4) Keras tetapi rapuh. 

5) Larut dalam air, tidak larut dalam pelarut organik. 

b. Sifat Fisis Ikatan Kovalen 

1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu kamar. 

2) Bersifat lunak dan tidak rapuh. 

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih rendah. 

4) Umumnya tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut organik. 

5) Lelehannya tidak dapat menghantarkan arus listrik. 

c. Sifat Fisis Ikatan Logam 

1) Berwujud padat pada suhu ruang. 
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2) Bersifat keras tetapi tidak mudah patah saat ditempa. 

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi. 

4) Mempunyai permukaan yang mengkilap. 

5) Dapat menghantarkan panas dan listrik (Vela et al., 2021). 

9. Bentuk Molekul 

Bentuk molekul menggambarkan kedudukan atom-atom di dalam 

suatu molekul, yaitu kedudukan atom-atom dalam ruang tiga dimensi dan 

besarnya sudut-sudut ikatan yang dibentuk dalam suatu molekul, serta 

ikatan yang terjadi pada molekul tersebut yang dibentuk oleh pasangan-

pasangan elektron. Bentuk molekul dapat ditentukan berdasarkan teori 

domain elektron atau VSEPR dan teori hibridisasi. 

c. Teori Domain Elektron atau VSEPR 

Teori domain elektron menjelaskan susunan elektron dalam 

suatu atom yang berikatan. Posisi elektron ini akan mempengaruhi 

bentuk geometri molekulnya yang dijelaskan melalui teori VSEPR 

(Valence Shell Electron Pair Repulsion). Dalam teori ini atom pusat 

akan menempatkan secara relative group (bisa berupa 

atom/pasangan elektron) pada posisi tertentu. Prinsip dasarnya yaitu 

masing-masing grup elektron valensi ditempatkan sejauh mungkin 

satu sama lain untuk meminimalkan gaya tolakan (Yusuf, 2018). 

Notasi yang digunakan: 

 

AXnEm 

 

A : atom pusat 

X : atom yang berikatan (PEI) 

E : elektron valensi yang tidak berikatan (PEB) 

n : jumlah PEI 

m : jumlah PEB 

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Domain Elektron 

atau VSEPR 

Rumus Nama Bentuk 

AX2 Linear 

 
AX3 Segitiga Planar 

 
AX5E Segiempat Piramida 

 
AX4E Seesaw / Jungkat-jungkit 

 
AX3E2 Bentuk T 
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AX6 Oktahedral 

 
AX2E Bentuk Bengkok 

 
AX4 Tetrahedral 

 
AX3E Segitiga Piramida 

 
AX2E2 Bentuk V 

 
AX5 Segiempat Bipiramida 

 

 

d. Teori Hibridisasi 

Hibridisasi adalah sebuah konsep bersatunya orbital-orbital 

atom membentuk orbital baru. Orbital yang memiliki tingkat energi 

berbeda akan bergabung membentuk orbital baru dengan tingkat 

energi yang sama. Orbital atom yang terlibat dalam proses 

hibridisasi adalah orbital s, p, dan d. Contoh hibridisasi sp
3
d

2
: 

 

 

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Hibridisasi 

Rumus Nama Bentuk 

Sp Linear 

 
Sp

2 
Trigonal Planar 

 
Sp

3 
Tetrahedral 

 
Sp

3
d Segitiga Bipiramida 

 
Sp

3
d

2 
Oktahedral 
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10. Gaya Antar Molekul 

Gaya antar molekul merupakan interaksi antarmolekul yang 

menyebabkan molekul saling menarik atau menolak satu sama lain. Gaya 

antar molekul dapat berupa gaya Van der Waals dan ikatan hidrogen. 

c. Gaya Van der Waals 

Terjadi antara senyawa yang berikatan kovalen. Senyawa 

yang memiliki ikatan Van der Waals memiliki titik didih rendah. 

Adapun jenis-jenis gaya Van der Waals, sebagai berikut: 

5) Gaya dipol-dipol 

Terjadi pada molekul-molekul yang memiliki kutub 

dengan muatan yang berlawanan. Ikatan ini terbentuk antara 

senyawa polar dengan senyawa polar.  

6) Gaya dipol terimbas 

Terjadi pada molekul kovalen polar dengan molekul 

kovalen nonpolar. Gaya imbas terjadi apabila molekul dipol-

dipol berinteraksi dengan molekul dipol sesaat.  

7) Gaya ion-dipol 

Terjadi antara ion (bisa kation yang positif atau anion 

yang negatif) dengan senyawa polar. Senyawa polar ini 

memiliki muatan yang berlawanan. 

8) Gaya London 

Terjadi pada molekul polar atau yang tidak mengalami 

pengutuban muatan. Elektron pada suatu atom atau molekul 

tidak pernah berhenti bergerak sehingga suatu ketika terjadi 

penumpukan muatan pada salah satu sisi. Hanya saja ikatan ini 

sangat lemah (Roni & Legiso, 2021). 

d. Ikatan Hidrogen 

Ikatan yang terbentuk antara hidrogen yang terikat pada atom 

yang bersifat elektronegatif (F, O, dan N) (Roni & Legiso, 2021). 

Ikatan hidrogen lebih kuat dibandingkan dengan gaya Van der 

Waals. Senyawa yang memiliki ikatan hidrogen akan memiliki titik 

didih dan titik leleh yang lebih besar walaupun Mr (molekul relatif)-

nya kecil (Yusuf, 2018). 

 

Ikatan Hidrogen 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik 

Terlampir 

 

C. Glosarium 

Atom: unit terkecil yang terdiri dari inti atom dan elektron-elektron yang 

mengelilinginya. 

Dipol: pemisahan muatan listrik positif dan negatif dengan momen dipol yang 

dapat diukur. 

Elektron valensi: elektron-elektron yang terdapat pada kulit terluar atom. 

Gas Mulia: kelompok unsur kimia yang terdapat dalam golongan VIIIA. 

Ion: atom atau molekul yang memiliki muatan listrik. 

Keelektronegatifan: kemampuan suatu atom dalam menarik elektron pada 

atom lain. 

Konfigurasi Elektron: susunan elektron didalam atom yang mengikuti aturan 

tertentu. 

Nomor Atom: jumlah proton yang ditemukan dalam inti atom yang digunakan 

untuk membuat konfigurasi elektron. 

Molekul: partikel netral yang terdiri dari dua atau lebih atom yang terikat 

secara kimia. 

Unsur: zat yang terdiri dari satu jenis atom. 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  
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KEGIATAN 1 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 

1. Bagaimana kecenderungan atom-atom berikut ini dalam mencapai kestabilan, 

jika ditinjau dari konfigurasi elektronnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jelaskan terjadinya ikatan ion pada senyawa berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. 9F 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

b. 20Ca 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

........................................................................................................... 

 

a. K2S (nomor atom K = 19 dan nomor atom S = 16) 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 1 ini adalah peserta didik mampu 

memahami kestabilan unsur, menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia, 

menjelaskan terbentuknya ikatan ion dan ikatan kovalen, membedakan ikatan 

ion dan ikatan kovalen, serta sifat fisik ikatan ion dan ikatan kovalen. 

 

Tujuan Pembelajaran 
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3. Atom 6C dan 1H dapat membentuk molekul C2H2, C2H4, dan C2H6. 

a. Gambarkan struktur Lewis untuk ketiga molekul tersebut. 

b. Diantara ketiga molekul tersebut molekul mana saja yang mempunyai 

ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen 

rangkap tiga? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. MgF2 (nomor atom Mg = 12 dan nomor atom F = 9) 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 



175 
 

 
 

4. Ikatan apa saja yang terdapat dalam senyawa KClO3? Jelaskan!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

...........................................................................................................................

. 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  
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KEGIATAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakukanlah percobaan di bawah ini untuk menentukan senyawa polar dan 

nonpolar!  

 
Alat Bahan 

Gelas plastik 

Sendok 

Tisu 

Air 

Garam  

Gula 

Mentega 

Minyak Goreng 

Sabun Cair 

 
1. Beri label pada masing-masing gelas plastik dengan nomor 1-5. Masukkan 

garam pada gelas 1, gula pada gelas 2, mentega pada gelas 3, minyak 

goreng pada gelas 4 dan sabun cair pada gelas 5 masing-masing sebanyak 

satu sendok. 

2. Masukkan air pada setiap gelas. 

3. Aduk secara merata. 

4. Amati perubahan yang terjadi. 

Link praktikum: https://www.youtube.com/watch?v=cojfehvptlk  

 

Sampel Hasil Pengamatan 

Larut/Tak Larut Polar/Nonpolar 

Air + Garam   

Air + Gula   

Air + Mentega   

Air + Minyak Goreng   

Air + Sabun Cair   
 

 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 2 ini adalah peserta didik mampu 

menjelaskan kepolaran senyawa kovalen, membedakan ikatan kovalen polar 

dan nonpolar, serta kaitannya dengan gaya interaksi antar molekul. 

Tujuan Pembelajaran 
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4. Campuran manakah yang termasuk ikatan kovalen polar dan nonpolar? 

Jelaskan! 

 
5. Mengapa larutan polar dapat larut? Jelaskan! 

 
6. Bagaimana hubungan antara kelarutan dengan polaritas suatu senyawa? 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  
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KEGIATAN 3 

 

 

 

 

1. Bagaimana elektron bebas berperan dalam menghantarkan panas? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana terbentuknya ikatan logam berdasarkan teori lautan elektron? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 3 ini adalah peserta didik mampu 

menjelaskan ikatan logam serta sifat fisiknya. 

Tujuan Pembelajaran 
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1. Tuliskanlah identitas secara lengkap. 

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah 

kegiatan. 

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran 

yang harus dikuasai. 

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat 

bersama kelompokmu. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan, 

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari 

sumber dari referensi lain. 

PETUNJUK PENGGUNAAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN  



185 
 

 
 

KEGIATAN 4 

 

 

 

 

1. Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan teori 

VSEPR: 

a. CO2 

b. H2O 

c. PCl5 

d. XeF4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

................................................................................................................... 

 

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 4 ini adalah peserta didik mampu 

menentukan bentuk molekul dengan menggunakan teori VSEPR atau 

teori domain elektron dan teori hibridisasi.

Tujuan Pembelajaran 
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2. Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan teori 

hibridisasi: 

a. BF3 

b. CH4 

c. NH3 

d. SF6 
 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

..................................................................................................................
. 
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LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B. 1 Lembar Wawancara Prariset di SMA Negeri 2 Tambang 

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Tambang 

Alamat Sekolah : Jl. Bupati, Kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar 

Nama Guru : Andriani Sisqa, S.Pd 

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Juli 2025 

1. Apakah di SMAN 2 Tambang sudah menggunakan kurikulum merdeka? 

Sejak kapan menggunakan kurikulum merdeka? 

Jawaban: Sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 sampai 

sekarang. 

 

2. Berapa jumlah kelas yang mempelajari materi kimia di kelas XI? Dan berapa 

jumlah peserta didik disetiap kelasnya? 

Jawaban: 4 kelas, yaitu dikelas XI.1, XI.2, XI.3, dan XI.4. 

 

3. Selama proses pembelajaran, model pembelajaran apa yang sering 

digunakan? 

Jawaban: Menggunakan pendekatan saintifik, diskusi kelompok, lkpd, dan 

powerpoint 

 

4. Apakah dengan model yang digunakan peserta didik mampu berperan aktif 

dalam proses pembelajaran? 

Jawaban: Lumayan aktif, ada yang aktif dan ada yang tidak aktif selama 

proses pembelajaran. 

 

5. Apakah pernah mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

pembelajaran berakhir? 

Jawaban: Ya, pernah. 

 

6. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik sekarang? Dan seperti 

apa proses didalam kelasnya? 

Jawaban: Peserta didik sudah mulai memiliki kemampuan berpikir kritis tapi 

masing belum optimal, karena siswa belum sepenuhnya mampu 

memahami informasi yang diberikan, menganalisis informasi, 

menganalisis hubungan antar konsep, serta menilai dan 

menanggapi pendapat. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan 
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dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari jawaban yang 

diberikan, serta melakukan refleksi. Ketika diberikan soal HOTS, 

hanya beberapa siswa yang sudah bisa menganalisa atau menjawab 

soal. Biasanya siswa yang memiliki kemampuan sedang keatas 

yang bisa menjawab soal, bagi sebagian yang berkemampuan 

sedang kebawah belum bisa mengerjakan soal tersebut. 

 

7. Apakah sudah mengetahui model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan apakah sudah pernah menerapkannya? 

Jawaban: Ya, saya mengetahui model PBL dan pernah menerapkannya. 

 

8. Apakah sebelumnya sudah ada peneliti yang menggunakan model PBL dalam 

penelitiannya pada materi ikatan kimia di SMAN 2 Tambang ini? 

Jawaban: Belum ada. 
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Lampiran B. 2 Lembar Validasi Instumen Tes 
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Lampiran B. 3 Kisi-Kisi Instumen Soal 

KISI-KISI SOAL TES KEMAPUAN BERPIKIR KRITIS IKATAN KIMIA 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

(IKTP) 

Indikator Soal No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Aspek 

Kognitif 

Pada akhir fase 

F, Peserta didik 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

memahami 

perhitungan 

kimia, sifat, 

struktur dan 

interaksi partikel 

dalam 

membentuk 

berbagai 

senyawa 

termasuk 

pengolahan dan 

penerapannya 

dalam 

keseharian; 

memahami 

konsep laju 

Siswa 

diharapkan 

mampu 

memahami 

ikatan kimia 

dalam kaitannya 

dengan interaksi 

antar partikel 

materi dan sifat 

fisik materi. 

 

Memahami penjelasan 

mengenai ikatan logam 

Peserta didik mampu 

menentukan jenis ikatan 

yang terbentuk 

berdasarkan pernyataan 

yang disajikan 

1 Interpretasi C4 

Peserta didik mampu 

menjelaskan ikatan logam 

dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari 

13 Analisis  C4 

Peserta didik mampu 

menganalisis jenis ikatan 

yang terbentuk dan 

menjelaskan suatu 

fenomena yang disajikan  

14 Interpretasi C4 

Memahami penjelasan 

mengenai kepolaran 

senyawa dan dikaitkan 

dengan interaksi antar 

molekul 

Peserta didik mampu 

menjelaskan fenomena 

yang terjadi dan dikaitkan 

dengan kepolaran suatu 

senyawa 

2 Inferensi C4 

Memahami penjelasan 

mengenai ikatan ion 

Peserta didik mampu 

menjelaskan fenomena 

3 Evaluasi C5 



194 
 

 
 

reaksi dan 

kesetimbangan 

reaksi kimia; 

memahami 

konsep larutan 

dalam 

keseharian; 

memahami 

konsep 

termokimia dan 

elektrokimia; 

memahami 

kimia organik 

termasuk 

penerapannya 

dalam 

keseharian. 

Konsep-konsep 

tersebut 

memungkinkan 

peserta didik 

untuk 

menerapkan dan 

mengembangka

n keterampilan 

inkuiri sains 

mereka. 

yang terjadi dan dikaitkan 

dengan ikatan ion 

Peserta didik mampu 

menentukan stabilitas dan 

kelarutan suatu senyawa 

berdasarkan jenis ikatan 

yang terbentuk 

9 Inferensi C4 

Memahami penjelasan 

mengenai ikatan ion, 

ikatan kovalen, dan 

ikatan logam serta 

dikaitkan dengan sifat-

sifat zat 

Peserta didik mampu 

menganalisis pendapat 

yang disajikan benar atau 

salah  

4 Evaluasi  C5 

Peserta didik mampu 

menganalisis hasil 

percobaan dan dikaitkan 

dengan sifat ikatan kimia 

5 Analisis  C4 

Peserta didik mampu 

menganalisis hasil 

percobaan dan dikaitkan 

dengan sifat ikatan kimia 

6 Analisis  C4 

Memahami pembentukan 

dan sifat dari ikatan ion, 

ikatan kovalen, dan 

ikatan logam 

Peserta didik mampu 

menentukan jenis ikatan 

yang terbentuk 

berdasarkan pernyataan 

yang disajikan 

7 Interpretasi  C4 

Memahami struktur dan 

sifat berbagai jenis ikatan 

kovalen 

Peserta didik mampu 

menentukan struktur dan 

perbedaan reaktivitas 

berbagai jenis ikatan 

8 Inferensi C4 
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kovalen  

Memahami penjelasan 

mengenai ikatan kovalen 

Peserta didik mampu 

menentukan pendapat 

yang benar berdasarkan 

pernyataan yang disajikan 

10 Evaluasi  C5 

Memahami penjelasan 

mengenai interaksi antar 

molekul  

Peserta didik mampu 

mengaitkan suatu 

fenomena yang disajikan 

dengan interaksi antar 

molekul 

11 Analisis C4 

Memahami perbedaan 

dari ikatan kovalen polar 

dan nonpolar 

Peserta didik mampu 

menjelaskan suatu 

senyawa bersifat polar 

ataupun nonpolar 

12 Analisis  C4 
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Lampiran B. 4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

PEDOMAN PENSKRORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No. 

Soal 

Soal  Kunci Jawaban  Rubrik Penilaian Skor 

1. Seorang tukang besi sedang membuat 

sebuah pisau tradisional. Dalam proses 

pembuatannya, ia memanaskan logam 

hingga suhu yang sangat tinggi sebelum 

memulai proses penempaan. Hal ini 

berguna agar logam menjadi lebih 

lentur dan mudah dibentuk, namun 

setelah didinginkan kembali logam 

tersebut menjadi keras dan tajam. Ikatan 

apa yang terjadi pada proses pembuatan 

pisau? Berikan alasan!  

 

1. Ikatan yang terbentuk adalah ikatan 

logam. 

2. Ikatan logam terjadi antara atom-

atom logam yang saling berbagi 

elektron valensi dalam bentuk 

“lautan elektron”.  

3. Pemanasan membuat atom-atom 

logam bergetar lebih kuat dan lebih 

mudah bergeser saat ditempa tanpa 

memutuskan ikatan. 

4. Sesuai dengan ciri khas dari ikatan 

logam yaitu konduktivitas listrik dan 

panas yang baik, serta kemampuan 

ditempa dan diregangkan. 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

2. Saat sedang memasak di dapur, Sinta 

tidak sengaja menuangkan minyak 

goreng ke dalam gelas yang berisi air. 

1. Air dan minyak goreng tidak dapat 

tercampur karena adanya perbedaan 

sifat kepolaran antara kedua zat 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

0 
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Kemudian setelah diperhatikannya air 

dan minyak goreng tersebut tidak 

tercampur dan membentuk dua lapisan 

dengan minyak berada di atas dan air di 

bawah. Berdasarkan sifat kepolaran 

suatu senyawa, simpulkanlah mengapa 

air dan minyak sulit bercampur!  

 

tersebut. 

2. Air merupakan molekul polar, 

sedangkan minyak goreng 

merupakan molekul nonpolar. 

3. Ketika air dan minyak dicampurkan, 

molekul air cenderung saling tarik 

menarik satu sama lain melalui 

ikatan hidrogen, sedangkan molekul 

minyak saling tarik menarik melalui 

gaya Van der Waals. 

4. Karena interaksi antara molekul air 

lebih kuat dibandingkan dengan 

interaksi antara molekul air dan 

minyak, maka air akan tetap terpisah 

dari minyak yang membentuk dua 

lapisan dengan minyak berada di 

atas dan air berada di bawah. 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

3. Seorang peneliti ingin membuat bio-

baterai alternatif yang ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan 

lumpur sungai. Setelah melalui 

serangkain percobaan, baterai yang 

dibuat dari lumpur tersebut dapat 

menyala. Peneliti berasumsi bahwa 

lumpur mengandung ikatan ion. Berikan 

pendapatmu mengenai asumsi peneliti 

bahwa lumpur sungai mengandung 

ikatan ion!  

1. Asumsi peneliti tersebut benar 

karena lumpur bisa mengandung 

mineral-mineral seperti garam 

(misalnya NaCl, CaCO3) yang 

memiliki ikatan ion dan dapat larut 

sebagian dalam air yang 

menghasilkan ion yang bergerak 

bebas. 

2. Ikatan ion terjadi antara logam dan 

nonlogam membentuk senyawa yang 

terdiri dari kation dan anion. Dalam 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 
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 bentuk cair senyawa ini dapat 

menghantarkan listrik karena adanya 

ion bebas. 

3. Selain senyawa ionik, keberadaan 

mikroorganisme yang dapat 

menghasilkan elektron serta 

senyawa organik yang tereduksi 

dapat mendukung penghantaran 

listrik. 

4. Bio-baterai berbasis lumpur bekerja 

melalui rekasi redoks, dimana 

mikroorganisme dalam lumpur 

mengoksidasi bahan organik dan 

melepaskan elektron yang kemudian 

dihantarkan ke anoda dan 

menghasilkan arus listrik. 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

3 

 

 

4 

4. Setelah melakukan percobaan 

penentuan ikatan ion dan ikatan kovalen 

antara larutan garam, gula, dan soda 

ternyata Sisi memperoleh kesimpulan 

bahwa larutan gula dan soda tidak dapat 

menghantarkan listrik sehingga kedua 

larutan tersebut termasuk dalam ikatan 

kovalen. Sedangkan larutan garam 

adalah ikatan ion karena dapat 

menghantarkan listrik. Benarkah 

pernyataan Sisi? Kemukakan alasannya!  

1. Pernyataan Sisi mengenai larutan 

gula termasuk ikatan kovalen dan 

larutan garam termasuk ikatan ion 

adalah benar. Namun, pernyataannya 

mengenai soda yang termasuk ikatan 

kovalen salah. 

2. Garam (NaCl) yang terdiri dari ion 

Natrium (Na
+
) dan ion klorida (Cl

-
) 

merupakan ikatan ion karena ketika 

dilarutkan ion Na
+
 dan Cl

-
 akan 

terdispersi dalam larutan. Larutan 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 
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 garam mengandung ion bebas yang 

dapat bergerak sehingga dapat 

menghantarkan listrik. 

3. Larutan gula (C6H12O6) merupakan 

ikatan kovalen karena ketika 

dilarutkan dalam air molekul gula 

terdispersi tetapi tidak terionisasi 

menjadi ion. Karena tidak ada ion 

bebas maka larutan gula tidak dapat 

menghantarkan listrik. 

4. Soda mengandung asam karbonat 

(H2CO3)yang lemah dapat terionisasi 

sedikit menjadi H
+
 dan HCO3

-
. Oleh 

karena itu, larutan soda dapat 

menghantarkan daya listrik sangat 

lemah, berbeda dengan NaCl yang 

terionisasi sempurna. 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

3 

 

 

4 

5. Amati gambar berikut! 

 
Naya telah melakukan percobaan 

sederhana mengenai daya hantar listrik 

pada larutan A dan larutan B dengan 

menggunakan baterai dan lampu. 

Larutan A dapat menghantarkan listrik 

dengan baik yang ditandai dengan 

1. Berdasarkan salah satu sifat ikatan 

kimia yaitu daya hantar listrik, gelas 

A berisi larutan yang memiliki 

ikatan ionik atau ikatan kovalen 

polar karena dapat menghantarkan 

listrik.  

2. Hal ini disebabkan pada ikatan ionik 

pada fase larutan ionnya terdisosiasi 

sehingga bisa bergerak bebas dan 

menghantarkan listrik. Pada ikatan 

kovalen polar saat dilarutkan dalam 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 
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lampu yang menyala. Sedangkan pada 

larutan B lampunya tidak menyala yang 

menandakan larutan tersebut tidak dapat 

menghantarkan arus listrik. Lakukanlah 

analisis mengenai hasil percobaan dan 

kaitkan dengan ikatan kimia!  

 

air maka akan terjadi ionisasi parsial 

karena ujung-ujungnya yang sedikit 

bermuatan.  

3. Gelas B berisi senyawa yang 

berikatan secara kovalen non polar 

karena tidak dapat menghantarkan 

listrik yang ditandai dengan lampu 

yang mati.  

4. Hal ini karena molekul tidak dapat 

terdisosiasi dan cenderung tidak 

larut dalam air.  

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

3 

 

 

4 

6. Amati gambar dibawah ini: 

 
Ola melakukan percobaan sederhana 

menggunakan garam, larutan garam, 

baterai, dan lampu. Pada gelas A yang 

berisi larutan garam dapat 

menghantarkan listrik dengan baik yang 

ditandai dengan lampu yang menyala. 

Sedangkan pada gelas B yang berisi 

garam tidak dapat menghantarkan listrik 

yang ditandai dengan lampu yang tidak 

menyala. Jelaskan alasanmu mengapa 

garam dalam bentuk larutan dapat 

menghantarkan listrik sedangkan dalam 

1. Garam dalam bentuk padatan tidak 

bisa menghantarkan listrik karena 

ion-ion penyusun terikat secara kuat. 

2. Garam, seperti natrium klorida 

(NaCl), terdiri dari ion natrium (Na⁺) 

dan ion klorida (Cl⁻). Dalam bentuk 

padat, ion-ion ini tersusun dalam kisi 

kristal yang teratur dan kuat, di 

mana setiap ion dikelilingi oleh ion-

ion dengan muatan berlawanan. Ion-

ion ini tidak dapat bergerak bebas 

karena terikat dalam struktur kisi.. 

3. Garam dalam bentuk larutan dapat 

menghantarkan listrik karena ion-ion 

penyusun terdisosiasi secara 

sempurna. 

4. Ion-ion tersebut dapat bergerak 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 
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bentuk padatan tidak!  

 

bebas dan listrik dapat dihantarkan 

melalui ion-ion yang bergerak bebas.  

 

 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

7. Andi memiliki dua buah senyawa yang 

belum teridentifikasi ikatan yang 

digunakan. Senyawa Z terbentuk dari 

dua unsur logam dan non-logam. Unsur 

logam memberikan elektron ke unsur 

non-logam agar terbentuk ikatan. Selain 

itu senyawa Z mempunyai titik leleh 

yang tinggi serta struktur yang kuat. 

Kemudian senyawa A ternyata 

terbentuk dari dua unsur non-logam 

yang berbagi elektron. Sehingga 

molekul senyawa terikat kuat, selain itu 

senyawa ini tidak dapat menghantarkan 

listrik. Analisis dan tentukanlah ikatan 

apa yang terjadi pada senyawa Z dan 

senyawa A!  

  

1. Senyawa Z berikatan secara ionik. 

2. Hal ini didasarkan pada ciri-ciri 

senyawa Z, berupa terbentuk unsur 

non-logam dan logam, salah satu 

unsur menyumbangkan elektron dan 

memiliki titik leleh tinggi yang 

merupakan ciri khas dari senyawa 

yang berikatan secara ionik. 

3. Senyawa A berikatan secara kovalen 

nonpolar. 

4. Hal ini dikarenakan senyawa A 

memiliki ciri, seperti : terdiri unsur 

non logam, saling berbagi/memakai 

bersama elektron, dan tidak dapat 

menghantarkan listrik yang 

merupakan ciri khas senyawa 

kovalen nonpolar. 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

8. Senyawa etena (C2H4) memiliki ikatan 

kovalen rangkap dua antara dua atom 

karbon. Berdasarkan informasi ini, 

simpulkanlah bagaimana struktur dan 

reaktivitas etena dapat berbeda 

1. Etana (C2H6) memiliki bentuk 

tetrahedral dan memiliki ikatan 

sigma.  

2. Etena (C2H4) memiliki bentuk 

trigonal planar dan terdapat ikatan 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

Peserta didik menjawab 1 

0 

 

 

 

1 
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dibandingkan dengan etana (C2H6) yang 

hanya memiliki ikatan kovalen tunggal!  

 

pi. 

3. Ikatan rangkap dua dalam etena 

mengandung ikatan pi, yang lebih 

lemah dan lebih mudah diputus 

dibandingkan ikatan sigma. Oleh 

karena itu, etena lebih reaktif. 

4. Etena lebih reaktif karena ikatan π 

dapat dengan mudah diserang oleh 

pereaksi seperti halogen (Br2, Cl2) 

atau HBr, melalui reaksi adisi, 

sedangkan etana hanya dapat 

mengalami reaksi substitusi atau 

pembakaran. 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

9. Ketika natrium (Na) bereaksi dengan 

klorin (Cl), mereka membentuk natrium 

klorida (NaCl) melalui pembentukan 

ikatan ionik. Apa yang dapat kamu 

simpulkan tentang kelarutan NaCl 

dalam air dan stabilitas NaCl 

berdasarkan jenis ikatan yang 

terbentuk?  

 

1. NaCl sangat larut dalam air karena 

air adalah pelarut polar yang dapat 

memisahkan ion-ion dalam senyawa 

ionik.  

2. Ketika NaCl dilarutkan dalam air, 

molekul air berinteraksi dengan ion 

Na⁺ dan Cl⁻, mengelilingi dan 

memisahkan mereka dari kisi kristal 

sehingga ion-ion dapat bergerak 

bebas. 

3. NaCl adalah senyawa ionik yang 

stabil karena terbentuk dari interaksi 

antara ion positif (Na⁺) dan ion 

negatif (Cl⁻). Ikatan ionik yang 

terbentuk sangat kuat, karena gaya 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 
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tarik menarik antara muatan 

berlawanan (kation dan anion) 

menghasilkan struktur kisi kristal 

yang stabil. 

4. Stabilitas ini membuat NaCl 

memiliki titik lebur dan titik didih 

yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan senyawa kovalen.  

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

10. Molekul oksigen (O2) dan asam klorida 

(HCl) memiliki kesamaan yaitu 

terbentuk dengan ikatan kovalen 

(pemakaian bersama elektron). 

Walaupun sama-sama terbentuk dari 

ikatan kovalen, oksigen tidak dapat 

menghantarkan listrik seperti HCl. 

Menurut pendapat Anin hal ini 

dikarenakan kedua senyawa tersebut 

memiliki fase yang berbeda yaitu 

oksigen gas dan HCl larutan. Sedangkan 

menurut pendapat Aldo hal tersebut 

dikarenakan perbedaan elektronegatif 

yang besar pada HCl. Analisislah 

pendapat mana yang benar dan jelaskan 

alasanmu! 

 

1. Pendapat yang benar yaitu Aldo : 

kepolaran suatu senyawa (sifat 

penghantar listrik) dipengaruhi oleh 

perbedaan keelektronegatifan.  

2. Semakin besar nilai perbedaan 

elektronegatif maka semakin besar 

juga sifat kepolaran senyawa.  

3. Molekul O2 tersusun atas molekul 

yang sama sehingga nilai 

elektronegatifitasnya sama dan tidak 

memiliki perbedaan nilai 

keelektronegatifan, maka dari itu 

tidak dapat menghantarkan listrik.  

4. HCl memiliki nilai 

keelektronegatifan dan 

menyebabkan molekul H dan Cl 

bermuatan parsial H
+ 

dan Cl
-
, 

sehingga ion-ion inilah yang mampu 

menghantarkan listrik.  

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

11. Karbon dioksida (CO2) dan silikon 1. Dalam CO2, ikatan antara C dan O Peserta didik tidak dapat 0 
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dioksida (SiO2) memiliki rumus kimia 

yang hampir sama, dengan C dan Si 

terletak berdekatan (1 golongan) pada 

tabel periodik unsur. Akan tetapi, 

karbon dioksida berfasa gas pada 

temperatur kamar dan tekanan standar, 

sedangkan silikon dioksida berfasa 

padat dengan titik leleh yang sangat 

tinggi. Jelaskan mengapa fenomena 

tersebut dapat terjadi dan kaitkan 

dengan interaksi antar molekul!  

 

adalah ikatan kovalen rangkap dua 

(C=O). Molekul CO2 memiliki 

bentuk linier dan tidak polar, 

sehingga gaya tarik menarik antar 

molekul CO2 yang terjadi adalah 

gaya Van der Waals (gaya London).  

2. Karena CO2 memiliki struktur 

molekuler yang sederhana dan gaya 

tarik menarik yang lemah antar 

molekul, ia dapat dengan mudah 

menguap dan berada dalam fase gas 

pada temperatur kamar. 

3. Ikatan yang terbentuk dalam SiO2 

adalah ikatan kovalen yang kuat, dan 

karena strukturnya yang teratur, 

SiO2 memiliki titik leleh yang sangat 

tinggi.  

4. SiO2 memiliki struktur yang sangat 

kuat, sehingga memerlukan energi 

yang sangat besar untuk memutus 

ikatan-ikatan kovalen yang ada, 

menjadikannya tetap dalam fase 

padat pada temperatur kamar. 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

12. Atom sulfur dapat berikatan kovalen 

dengan atom F dan memenuhi kaidah 

oktet untuk membentuk molekul SF2. 

Lebih lanjut, atom sulfur juga dapat 

membentuk molekul SF4 dan SF6 yang 

1. Struktur geometri SF2 adalah bentuk 

bengkok (V), yang disebabkan oleh 

adanya dua pasangan elektron bebas 

pada atom sulfur. 

2. Dengan dua atom F yang terikat 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

Peserta didik menjawab 1 

0 

 

 

 

1 
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stabil walaupun tidak memenuhi kaidah 

oktet. Meskipun memiliki atom pusat 

dan atom terikat yang sama, molekul 

SF2 bersifat polar, sementara molekul 

SF6 bersifat nonpolar. Mengapa ini 

dapat terjadi?  

 

pada S tetapi tidak simetris 

menjadikan momen dipol yang tidak 

saling menetralkan sehingga SF2 

bersifat polar. 

3. Struktur geometri SF6 adalah bentuk 

oktahedral, di mana semua atom 

fluor terdistribusi secara simetris di 

sekitar atom sulfur. 

4. Dalam SF6, meskipun setiap ikatan 

S-F adalah polar (karena perbedaan 

elektronegativitas antara sulfur dan 

fluor), distribusi simetris dari enam 

ikatan menyebabkan momen dipol 

dari setiap ikatan saling menetralkan 

satu sama lain. Akibatnya, SF6 

bersifat nonpolar. 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

13. Emas merupakan salah satu unsur 

mulia. Sifat mulia ini karena unsur emas 

bersifat stabil (tidak mudah bereaksi). 

Karena nilai komersial dan kilapnya 

yang menarik maka emas banyak 

digunakan sebagai perhiasan. Kadar 

emas di dalam perhiasan umumnya 

disebut dengan karat, seperti emas 24 

karat, 23 karat, 22 karat, dan seterusnya. 

Berkurangnya nilai karat ini 

menandakan bertambahnya jumlah 

unsur logam lain selain emas yang yang 

1. Emas 24 karat merupakan emas 

murni (hampir 100% emas) yang 

memiliki sifat sangat lunak dan 

mudah berubah bentuk, sehingga 

tidak cocok untuk dibuat perhiasan 

dengan bentuk yang rumit atau 

variatif.  

2. Inilah sebabnya mengapa semakin 

rendah kadar karat emas (misalnya 

23K, 22K, atau 18K), maka emas 

tersebut semakin dicampur dengan 

logam lain seperti tembaga, perak, 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 
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ditambahkan untuk membuat campuran 

perhiasan emas tersebut. Semakin kecil 

nilai karatnya biasanya akan 

menghasilkan perhiasan dengan bentuk 

yang lebih variatif dibandingkan emas 

24 karat. Mengapa demikian? 

 

atau nikel, yang memiliki sifat lebih 

keras dan kuat dibandingkan emas 

murni. 

3. Dengan menambahkan logam lain, 

kekerasan dan daya tahan perhiasan 

dapat ditingkatkan. Logam tambahan 

ini dapat memberikan kekuatan dan 

ketahanan terhadap goresan, 

sehingga memungkinkan perhiasan 

untuk dibentuk dengan lebih variatif 

dan rumit. 

4. Warna emas juga bisa berubah 

tergantung logam campurannya, 

memberi lebih banyak pilihan 

estetika (misalnya emas putih atau 

emas merah muda). 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

 

 

4 

14. Di wilayah pesisir, banyak bangunan 

yang menggunakan besi (Fe) sebagai 

bahan utama struktur konstruksi. 

Namun, dalam waktu yang relatif 

singkat, bagian-bagian besi pada 

bangunan tersebut mulai menunjukkan 

tanda-tanda perkaratan. Hal ini berbeda 

dengan bangunan serupa yang berada di 

daerah kering dan jauh dari laut, di 

mana proses perkaratan terjadi jauh 

lebih lambat. Ikatan apakah yang 

terdapat pada logam besi dan mengapa 

1. Ikatan yang terdapat pada logam 

besi (Fe) adalah ikatan logam. 

Dalam ikatan logam, atom-atom besi 

berbagi elektron valensi secara bebas 

dalam suatu "lautan elektron" yang 

mengelilingi ion-ion positif besi. 

2. Ikatan logam ini membuat logam 

bersifat konduktif, kuat, dan mampu 

dibentuk. Namun, sifat ini juga 

menjadikan besi rentan terhadap 

korosi, terutama oksidasi yang 

menyebabkan perkaratan ketika 

Peserta didik tidak dapat 

menjawab pertanyaan atau 

jawaban tidak sesuai dengan 

kunci jawaban 

 

Peserta didik menjawab 1 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 2 

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik menjawab 3 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 
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lingkungan pesisir mempercepat proses 

korosi?  

 

bereaksi dengan oksigen dan air. 

3. Di wilayah pesisir, kelembapan 

tinggi dan kandungan garam di 

udara mempercepat proses 

elektrokimia korosi pada besi. 

4. Di daerah kering, kandungan air dan 

garam jauh lebih rendah, sehingga 

elektrokimia korosi tidak terjadi 

seefektif di pesisir.  

dengan benar dari 4 jawaban 

 

Peserta didik mampu 

menjawab dengan benar dan 

alasan yang tepat atau lebih 

kritis dan kreatif walaupun 

dengan bahasa yang berbeda 

 

 

4 

 

Nilai = 
                   

          
 × 100 
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Lampiran B. 5 Soal Pretest dan Posttest 

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

“IKATAN KIMIA” 

 

Nama    :  

Kelas    :  

No. Absen   : 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.  

2. Tuliskan nama dan kelas.  

3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab.  

4. Dahulukan soal-soal yang anda anggap mudah.  

5. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerjasama dengan siapapun.  

 

B. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar!  

 

1. Seorang tukang besi sedang membuat sebuah pisau tradisional. Dalam 

proses pembuatannya, ia memanaskan logam hingga suhu yang sangat 

tinggi sebelum memulai proses penempaan. Hal ini berguna agar logam 

menjadi lebih lentur dan mudah dibentuk, namun setelah didinginkan 

kembali logam tersebut menjadi keras dan tajam. Ikatan apa yang terjadi 

pada proses pembuatan pisau? Berikan alasan!  

 

2. Saat sedang memasak di dapur, Sinta tidak sengaja menuangkan minyak 

goreng ke dalam gelas yang berisi air. Kemudian setelah diperhatikannya 

air dan minyak goreng tersebut tidak tercampur dan membentuk dua 

lapisan dengan minyak berada di atas dan air di bawah. Berdasarkan sifat 
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kepolaran suatu senyawa, simpulkanlah mengapa air dan minyak sulit 

bercampur!  

 

3. Amati gambar berikut! 

 

Naya telah melakukan percobaan sederhana mengenai daya hantar listrik 

pada larutan A dan larutan B dengan menggunakan baterai dan lampu. 

Larutan A dapat menghantarkan listrik dengan baik yang ditandai dengan 

lampu yang menyala. Sedangkan pada larutan B lampunya tidak menyala 

yang menandakan larutan tersebut tidak dapat menghantarkan arus listrik. 

Lakukanlah analisis mengenai hasil percobaan dan kaitkan dengan ikatan 

kimia!  

 

4. Andi memiliki dua buah senyawa yang belum teridentifikasi ikatan yang 

digunakan. Senyawa Z terbentuk dari dua unsur logam dan non-logam. 

Unsur logam memberikan elektron ke unsur non-logam agar terbentuk 

ikatan. Selain itu senyawa Z mempunyai titik leleh yang tinggi serta 

struktur yang kuat. Kemudian senyawa A ternyata terbentuk dari dua unsur 

non-logam yang berbagi elektron. Sehingga molekul senyawa terikat kuat, 

selain itu senyawa ini tidak dapat menghantarkan listrik. Analisis dan 

tentukanlah ikatan apa yang terjadi pada senyawa Z dan senyawa A!  

 

5. Senyawa etena (C2H4) memiliki ikatan kovalen rangkap dua antara dua 

atom karbon. Berdasarkan informasi ini, simpulkanlah bagaimana struktur 

dan reaktivitas etena dapat berbeda dibandingkan dengan etana (C2H6) 

yang hanya memiliki ikatan kovalen tunggal!  
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6. Ketika natrium (Na) bereaksi dengan klorin (Cl), mereka membentuk 

natrium klorida (NaCl) melalui pembentukan ikatan ionik. Apa yang dapat 

kamu simpulkan tentang kelarutan NaCl dalam air dan stabilitas NaCl 

berdasarkan jenis ikatan yang terbentuk?  

 

7. Molekul oksigen (O2) dan asam klorida (HCl) memiliki kesamaan yaitu 

terbentuk dengan ikatan kovalen (pemakaian bersama elektron). Walaupun 

sama-sama terbentuk dari ikatan kovalen, oksigen tidak dapat 

menghantarkan listrik seperti HCl. Menurut pendapat Anin hal ini 

dikarenakan kedua senyawa tersebut memiliki fase yang berbeda yaitu 

oksigen gas dan HCl larutan. Sedangkan menurut pendapat Aldo hal 

tersebut dikarenakan perbedaan elektronegatif yang besar pada HCl. 

Analisislah pendapat mana yang benar dan jelaskan alasanmu!  

 

8. Karbon dioksida (CO2) dan silikon dioksida (SiO2) memiliki rumus kimia 

yang hampir sama, dengan C dan Si terletak berdekatan (1 golongan) pada 

tabel periodik unsur. Akan tetapi, karbon dioksida berfasa gas pada 

temperatur kamar dan tekanan standar, sedangkan silikon dioksida berfasa 

padat dengan titik leleh yang sangat tinggi. Jelaskan mengapa fenomena 

tersebut dapat terjadi dan kaitkan dengan prinsip-prinsip ikatan kimia!  

 

9. Atom sulfur dapat berikatan kovalen dengan atom F dan memenuhi kaidah 

oktet untuk membentuk molekul SF2. Lebih lanjut, atom sulfur juga dapat 

membentuk molekul SF4 dan SF6 yang stabil walaupun tidak memenuhi 

kaidah oktet. Meskipun memiliki atom pusat dan atom terikat yang sama, 

molekul SF2 bersifat polar, sementara molekul SF6 bersifat nonpolar. 

Mengapa ini dapat terjadi?   
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Lampiran B. 6 Lembar Validasi Instrumen Observasi 
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Lampiran B. 7 Lembar Observasi Kegiatan Guru 
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LAMPIRAN C HASIL PENELITIAN 

Lampiran C. 1 Penyebaran Data Hasil Validasi Instumen 
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Lampiran C. 2 Hasil Analisis Hasil Validasi Instrumen 

Hasil Uji Validitas Soal Essay 

(Menggunakan Program SPSS V.22) 

 

 

Correlations 

 

Soal 

01 

Soal 

02 

Soal 

03 

Soal 

04 

Soal 

05 

Soal 

06 

Soal 

07 

Soal 

08 

Soal 

09 

Soal 

10 

Soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Skor

Total 

Soal0

1 

Pearson Correlation 
1 ,408* ,351* ,212 ,554** ,184 ,199 ,125 ,227 -,045 ,034 ,152 ,036 ,138 

,446*

* 

Sig. (2-tailed)  ,015 ,039 ,221 ,001 ,291 ,251 ,473 ,189 ,799 ,845 ,384 ,837 ,428 ,007 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

2 

Pearson Correlation 
,408* 1 ,371* ,090 ,636** ,056 ,259 -,017 ,240 ,099 ,232 ,287 ,142 ,216 

,499*

* 

Sig. (2-tailed) ,015  ,028 ,606 ,000 ,751 ,134 ,925 ,165 ,570 ,181 ,095 ,416 ,213 ,002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

3 

Pearson Correlation ,351* ,371* 1 ,311 ,468** -,147 ,191 -,069 -,026 ,037 ,021 ,014 ,148 ,045 ,298 

Sig. (2-tailed) ,039 ,028  ,069 ,005 ,401 ,271 ,692 ,884 ,831 ,902 ,937 ,396 ,799 ,082 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

4 

Pearson Correlation ,212 ,090 ,311 1 -,043 -,024 -,043 ,015 -,055 ,252 ,038 ,202 ,303 ,041 ,314 

Sig. (2-tailed) ,221 ,606 ,069  ,805 ,891 ,806 ,930 ,754 ,144 ,829 ,245 ,076 ,814 ,066 
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N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

5 

Pearson Correlation 
,554** ,636** ,468** -,043 1 ,095 ,036 ,079 ,264 ,058 ,269 ,024 ,051 ,206 

,434*

* 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,005 ,805  ,589 ,838 ,653 ,125 ,739 ,118 ,893 ,769 ,235 ,009 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

6 

Pearson Correlation ,184 ,056 -,147 -,024 ,095 1 ,229 -,064 ,346* ,316 ,224 ,072 ,131 ,270 ,401* 

Sig. (2-tailed) ,291 ,751 ,401 ,891 ,589  ,186 ,713 ,042 ,064 ,196 ,681 ,452 ,117 ,017 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

7 

Pearson Correlation 
,199 ,259 ,191 -,043 ,036 ,229 1 ,139 ,238 ,185 ,029 ,304 ,432** ,310 

,505*

* 

Sig. (2-tailed) ,251 ,134 ,271 ,806 ,838 ,186  ,425 ,169 ,288 ,871 ,076 ,010 ,070 ,002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

8 

Pearson Correlation ,125 -,017 -,069 ,015 ,079 -,064 ,139 1 ,070 ,389* ,416* ,406* ,224 ,138 ,375* 

Sig. (2-tailed) ,473 ,925 ,692 ,930 ,653 ,713 ,425  ,689 ,021 ,013 ,015 ,196 ,431 ,026 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal0

9 

Pearson Correlation 
,227 ,240 -,026 -,055 ,264 ,346* ,238 ,070 1 ,532** ,388* ,219 ,475** ,575** 

,633*

* 

Sig. (2-tailed) ,189 ,165 ,884 ,754 ,125 ,042 ,169 ,689  ,001 ,021 ,205 ,004 ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal1

0 

Pearson Correlation 
-,045 ,099 ,037 ,252 ,058 ,316 ,185 ,389* ,532** 1 ,405* ,508** ,428* ,427* 

,648*

* 

Sig. (2-tailed) ,799 ,570 ,831 ,144 ,739 ,064 ,288 ,021 ,001  ,016 ,002 ,010 ,011 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 



219 
 

 
 

Soal1

1 

Pearson Correlation 
,034 ,232 ,021 ,038 ,269 ,224 ,029 ,416* ,388* ,405* 1 ,406* ,485** ,671** 

,648*

* 

Sig. (2-tailed) ,845 ,181 ,902 ,829 ,118 ,196 ,871 ,013 ,021 ,016  ,016 ,003 ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal1

2 

Pearson Correlation 
,152 ,287 ,014 ,202 ,024 ,072 ,304 ,406* ,219 ,508** ,406* 1 ,451** ,220 

,596*

* 

Sig. (2-tailed) ,384 ,095 ,937 ,245 ,893 ,681 ,076 ,015 ,205 ,002 ,016  ,007 ,204 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal1

3 

Pearson Correlation 
,036 ,142 ,148 ,303 ,051 ,131 ,432** ,224 ,475** ,428* ,485** ,451** 1 ,734** 

,726*

* 

Sig. (2-tailed) ,837 ,416 ,396 ,076 ,769 ,452 ,010 ,196 ,004 ,010 ,003 ,007  ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Soal1

4 

Pearson Correlation 
,138 ,216 ,045 ,041 ,206 ,270 ,310 ,138 ,575** ,427* ,671** ,220 ,734** 1 

,728*

* 

Sig. (2-tailed) ,428 ,213 ,799 ,814 ,235 ,117 ,070 ,431 ,000 ,011 ,000 ,204 ,000  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Skor

Total 

Pearson Correlation ,446** ,499** ,298 ,314 ,434** ,401* ,505** ,375* ,633** ,648** ,648** ,596** ,726** ,728** 1 

Sig. (2-tailed) ,007 ,002 ,082 ,066 ,009 ,017 ,002 ,026 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliabilitas Butir Soal Essay 

(Menggunakan Program SPSS V.22) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,788 14 

 

Didapatkan reliabilitas butir soal essay sebesar 0,788 dengan kategori tinggi. 

 

Daya Pembeda Butir Soal Essay 

(Menggunakan Program SPSS V.22) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Soal01 17,57 42,840 ,347 ,780 

Soal02 17,46 42,726 ,412 ,777 

Soal03 17,89 44,516 ,236 ,787 

Soal04 17,91 42,316 ,166 ,804 

Soal05 17,54 42,491 ,320 ,782 

Soal06 17,40 42,600 ,251 ,788 

Soal07 16,69 40,104 ,363 ,780 

Soal08 18,46 42,961 ,269 ,786 

Soal09 17,89 39,869 ,529 ,765 

Soal10 18,34 40,526 ,567 ,764 

Soal11 18,14 39,832 ,554 ,763 

Soal12 18,31 40,045 ,490 ,768 

Soal13 17,89 35,751 ,657 ,748 

Soal14 18,11 36,281 ,623 ,752 
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Tingkat Kesukaran Butir Soal Essay 

(Menggunakan Program SPSS V.22) 

 

 

Statistics 

 Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1,63 1,74 1,31 1,29 1,66 1,80 2,51 ,74 1,31 ,86 1,06 ,89 1,31 1,09 

Maximum 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 
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Lampiran C.3 Data Uji Homogenitas Sampel 

Nilai Ulangan Harian Struktur Atom Kelas XI.I 

No. Nama Siswa Nilai 

1. Aidil Wandari 90 

2. Ainil Mardiah 100 

3. Amara Amelia Putri 90 

4. Amellia Safitri 100 

5. Anggun Bunga Lestari 90 

6. Areta Noreen Ruby Hutasoit 70 

7. Calista Aqilah 90 

8. Cantika Oktaviani Syahputri 90 

9. Citra Amelia 85 

10. Claudya Citra Amelia 90 

11. Faiz Fatulla Putra 50 

12. Fany Eviliya Syaffitri 80 

13. Gwen Stephanie Molly Zalukhu 85 

14. Iqri Qoriah Dewi Harahap 80 

15. Lutfianatul Nurkirana 100 

16. M. Arsa Maulana 90 

17. M. Maulidan Syah  NST 60 

18. Maman Syaputra 90 

19. Masta Uli Panggabean 90 

20. Muhammad Fahmi Athallah Hilal 75 

21. Muhammad Fauzan Ishaq 40 

22. Muhammad Marvel 85 

23. Mutia Ramadhani 90 

24. Nabila Zaira 100 

25. Naziihah Hafsyah Silvia 80 

26. Nofenda Yulia Putri 90 

27. Alfiona Lailatul 75 

28. Nurul Andini  100 

29. Oberlis Waruwu 85 

30. Rahmi Julianti Natsir 90 

31. Salomo Prasetyo Tampubolon 80 

32. Syaffa Kuriaman 90 

33. Syifa Salsyabila 90 

34. Thalita Zahira Irmansyah 100 

35. Tiara Aulia Santika 85 

36. Wafiyah Delviani Putri 80 
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Nilai Ulangan Harian Struktur Atom Kelas XI.2 

No. Nama Siswa Nilai 

1. Alexsa Gita Maharani 97 

2. Annisa Putri 97 

3. Aprillya Karen 97 

4. Asifa Salsabila 80 

5. Danil Lutfi 97 

6. Dayana Putri Santoso 97 

7. Deli Oktavia 85 

8. Fahri Januardo 80 

9. Farhan 70 

10. Farsa Salsabila Sudiro 85 

11. Keyla Safira 80 

12. M. Varga Alfarez 88 

13. M. Farhan 85 

14. Marchya Aqlisia Nadapdap 97 

15. Muhammad Ardiansyah 50 

16. Muhammad Fadly 85 

17. Nabila 80 

18. Nadya Anggellina Br. Manulang 75 

19. Nadya Shafwah 75 

20. Nayla Syahlan 97 

21. Nurul Afriani Fitri 97 

22. Nurul Fadhilah 70 

23. Putra Januarta 85 

24. Resti Ruth Ince P 85 

25. Revan Arlisdian 75 

26. Salma Damayanti 97 

27. Selvia Rahma Juwita 75 

28. Suci Aidil Fitri 85 

29. Suci Nurjannah 75 

30. Tasya Attayatul Khusna 80 

31. Tiza Alvira 85 

32. Trisya Armivi Putri 75 

33. Yuanita Christin Natalia Br. Bagariang 85 

34. Yunira Desila 65 

35. Zidan Maulana Habib 97 
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Nilai Ulangan Harian Struktur Atom Kelas XI.3 

No. Nama Siswa Nilai 

1. Amri Akbarrian Syah 95 

2. Andre Saputra 85 

3. Anggy Syahputra 95 

4. Aurel Tri Annisa Putri 98 

5. Ayuni Mustika 98 

6. Dwishilfa Zullinda Rahim 95 

7. Fachrizal Bahri 93 

8. Fadhila Nafisahana 90 

9. Friska Olivia 98 

10. Ibnu Raihan 95 

11. Indriyani 98 

12. Intan Fadilah Apsikar 98 

13. Kevin Andriko 98 

14. Muhammad Raffi 98 

15. Mutia Mutmainnah Lubis 70 

16. Nabila Norazila 95 

17. Nabila Rasty 95 

18. Nadia Zahra Tusitta 95 

19. Natalia CT 90 

20. Nazwa Aulia Putri 95 

21. Nikeisha Qonitah 95 

22. Nindi Suci Nashita 95 

23. Nurul Syahbantriana 95 

24. Qaiyumi Aflah 95 

25. Raditya Rifki Efendi 95 

26. Rafael Sigiro 95 

27. Restu Aryani Putri 95 

28. Ruth Novelel Yana Simamora 95 

29. Salwa Nabila 95 

30. Sisilia Ardana 95 

31. Siti Rahayu 95 

32. Suci Rahma Zulianty 100 

33. Syifaa Naura 95 

34. Thobatul Kasih 95 

35. Vinza Pradita 95 

36. Winanda  95 

37. Yunisa Yulia Sari 95 
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Lampiran C. 4 Hasil Analisis Uji Homogenitas Sampel 

Rangkuman Uji 

Kelas Signifikansi Keterangan 

XI.1, XI.2 0,794 Homogen 

XI.1, XI.3 0,000 Tidak Homogen 

XI.2, XI.3 0,000 Tidak Homogen 

 

Hasil Uji Homogenitas Sampel Menggunakan SPSS V.22 

Uji Homogenitas Kelas XI.1, XI.2 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai UH   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,069 1 69 ,794 

Ket : Homogen (kelas yang dipilih menjadi sampel) 

 

Uji Homogenitas Kelas XI.1, XI.3 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai UH   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

15,282 1 71 ,000 

Ket : Tidak Homogen 

 

Uji Homogenitas Kelas XI.2, XI.3 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai UH   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

21,216 1 70 ,000 

Ket : Tidak Homogen
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Lampiran C. 5 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Siswa Pretest Posttest 

1. Aidil Wandari 27,8 94,4 

2. Ainil Mardiah 0 83,3 

3. Amara Amelia Putri 8,3 88,9 

4. Amellia Safitri 22,2 91,7 

5. Anggun Bunga Lestari 19,4 83,3 

6. Areta Noreen Ruby Hutasoit 36,1 80,6 

7. Calista Aqilah 16,7 69,4 

8. Cantika Oktaviani Syahputri 22,2 94,4 

9. Citra Amelia 8,3 88,9 

10. Claudya Citra Amelia 25 94,4 

11. Faiz Fatulla Putra 16,7 77,8 

12. Fany Eviliya Syaffitri 11,1 72,2 

13. Gwen Stephanie Molly Zalukhu 22,2 75 

14. Iqri Qoriah Dewi Harahap 16,7 75 

15. Lutfianatul Nurkirana 2,8 80,6 

16. M. Arsa Maulana 22,2 63,9 

17. M. Maulidan Syah  NST 27,8 88,9 

18. Maman Syaputra 2,8 83,3 

19. Masta Uli Panggabean 22,2 66,7 

20. Muhammad Fahmi Athallah Hilal 8,3 63,9 

21. Muhammad Fauzan Ishaq 16,7 77,8 

22. Muhammad Marvel 8,3 77,8 

23. Mutia Ramadhani 2,8 72,2 

24. Nabila Zaira 8,3 83,3 

25. Naziihah Hafsyah Silvia 5,6 91,7 

26. Nofenda Yulia Putri 33,3 83,3 

27. Alfiona Lailatul 11,1 63,9 

28. Nurul Andini  2,7 75 

29. Oberlis Waruwu 22,2 72,2 

30. Rahmi Julianti Natsir 16,7 91,7 

31. Salomo Prasetyo Tampubolon 22,2 80,6 

32. Syaffa Kuriaman 13,9 66,7 

33. Syifa Salsyabila 13,9 83,3 

34. Thalita Zahira Irmansyah 22,2 91,7 

35. Tiara Aulia Santika 11,1 80,6 

36. Wafiyah Delviani Putri 13,9 86,1 

Rata-rata 15,7 80,4 
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Lampiran C. 6 Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa Prestest  Posttest  

1. Alexsa Gita Maharani 5,6 66,7 

2. Annisa Putri 25 83,3 

3. Aprillya Karen 19,4 58,3 

4. Asifa Salsabila 13,9 63,9 

5. Danil Lutfi 8,3 75 

6. Dayana Putri Santoso 19,4 58,3 

7. Deli Oktavia 16,7 66,7 

8. Fahri Januardo 5,6 63,9 

9. Farhan 8,3 58,3 

10. Farsa Salsabila Sudiro 11,1 66,7 

11. Keyla Safira 0 61,1 

12. M. Varga Alfarez 5,6 61,1 

13. M. Farhan 5,6 58,3 

14. Marchya Aqlisia Nadapdap 13,9 69,4 

15. Muhammad Ardiansyah 11,1 61,1 

16. Muhammad Fadly 5,6 63,9 

17. Nabila 16,7 72,2 

18. Nadya Anggellina Br. Manulang 8,3 63,9 

19. Nadya Shafwah 27,8 91,7 

20. Nayla Syahlan 16,7 77,8 

21. Nurul Afriani Fitri 11,1 75 

22. Nurul Fadhilah 11,1 63,9 

23. Putra Januarta 11,1 63,9 

24. Resti Ruth Ince P 2,8 61,1 

25. Revan Arlisdian 0 58,3 

26. Salma Damayanti 22,2 72,2 

27. Selvia Rahma Juwita 13,9 80,6 

28. Suci Aidil Fitri 8,3 80,6 

29. Suci Nurjannah 11,1 66,7 

30. Tasya Attayatul Khusna 0 72,2 

31. Tiza Alvira 2,8 72,2 

32. Trisya Armivi Putri 11,1 75 

33. Yuanita Christin Natalia Br. Bagariang 0 72,2 

34. Yunira Desila 11,1 69,4 

35. Zidan Maulana Habib 2,8 66,7 

Rata-rata 10,4 68,3 
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Lampiran C. 7 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

1. Interpretasi 90,97% 78,92% 

2. Analisis 79,62% 71,19% 

3. Evaluasi 85,41% 72,85% 

4. Inferensi 72,22% 55,95% 
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Lampiran C. 8 Hasil Uji Normalitas 

Kesimpulan Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Normalitas Signifikansi 

Pretest Kelas Kontrol 0,055 

Posttest Kelas Kontrol 0,051 

Pretest Kelas Eksperimen 0,145 

Posttest Kelas Eksperimen 0,200 

 

Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Menggunakan SPSS V.22 

Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kelas Kontrol ,146 35 ,055 ,955 35 ,157 

Pretest Kelas Eksperimen ,128 36 ,145 ,965 36 ,308 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Posttest Kelas Kontrol ,148 35 ,051 ,936 35 ,043 

Posttest Kelas Eksperimen ,098 36 ,200* ,942 36 ,060 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran C. 9 Hasil Uji Homogenitas 

Kesimpulan Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest 

Homogenitas  Signifikansi  

Pretest kelas eksperimen dan kontrol 0,098 

Posttest kelas eksperimen dan kontrol 0,206 

 

Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest Menggunakan SPSS V.22 

Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,805 1 69 ,098 

 

Uji Homogenitas Posttest 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,628 1 69 ,206 
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Lampiran C. 10 Hasil Uji-t 

Kesimpulan Hasil Uji-t 

 

 Sig.(2-tailed) 

Hasil Posttest 0,000 

 

Hasil Uji-t (Independent Sample Test) Menggunakan SPSS V.22 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 35 68,33 8,071 1,364 

Posttest Kelas Eksperimen 36 80,40 9,291 1,548 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal variances assumed ,850 ,360 -5,838 69 ,000 -12,071 2,068 -16,197 -7,946 

Equal variances not assumed   -5,849 68,152 ,000 -12,071 2,064 -16,189 -7,953 
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Lampiran C. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,342a ,117 ,090 8,942 

a. Predictors: (Constant), X 

 

Untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan digunakan rumus: 

Kp = r
2
 × 100% 

 

Maka  = r
2
 × 100% 

= 0,117 × 100% 

=11,7% 

 

Keterangan: 

r
2
 = koefisien determinasi 

Kp = koefisien pengaruh 
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LAMPIRAN D DOKUMENTASI 

Pengambilan Data Empiris 

  

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model Problem Based Learning 

di Kelas Eksperimen 

Pretest 

  

a. Mengorientasikan Siswa Pada Masalah 
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b. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar 

 

 
 

c. Membimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok 

 

 
 

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

 

 
 

 

 

 

 



235 
 

 
 

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 
 

Posttest  

 

  
 

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik di 

Kelas Kontrol 

 

Pretest 
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a. Mengamati  

 

 
 

b. Menanya  

 

 
 

c. Mengumpulkan Data 
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d. Mengasosiasi  

 

 
 

e. Mengkomunikasikan  

 

 
 

Posttest 
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LAMPIRAN E SURAT 

 

Lampiran E. 1 Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran E. 2 Surat Prariset 
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Lampiran E. 3 Surat Balasan Prariset 
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Lampiran E. 4 Surat Mohon Melakukan Riset 

 

 

 



242 
 

 
 

Lampiran E. 5 Surat Diterima Riset 
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Lampiran E. 6 Surat Selesai Riset 
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Lampiran E. 7 SK Pembimbing 
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